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ABSTRAK 

 
Angga Ekatama, (16410066), Kemampuan Guru Rumpun PAI Dalam Menyusun Soal 

(High Order Thinking Skills) HOTS Pada Soal Penilaian Akhir Semester (PAS) Siswa 

Kelas IX MTs Negeri 5 Sleman. Skripsi, Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan cara berpikir lebih tinggi dari 

pada menghafal fakta, atau menerapkan peraturan, rumus, dan prosedur. HOTS 

mengharuskan melakukan sesuatu berdasarkan fakta. Membuat keterkaitan antar fakta, 

mengategorikannya, memanipulasinya, dan menempatkannya pada konteks atau cara yang 

baru, dan mampu menerapkannya untuk mencari solusi baru terhadap sebuah masalah. 

Untuk itu, guru harus memiliki pengetahuan dan keahlian untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Bagaimana kemampuan guru 

rumpun PAI dalam menyusun soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Penilaian 

Akhir Sekolah (PAS) siswa kelas IX di MTs Negeri 5 Sleman? 2) Bagaimana kesulitan dan 

hambatan yang dihadapi oleh guru rumpun PAI dalam menyusun soal Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah (PAS) siswa kelas IX di MTs Negeri 

5 Sleman?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Tahap-tahap 

penelitian meliputi tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.  

Hasil penelitian ini menunjukan potret kemampuan Guru Rumpun PAI Dalam 

Menyusun Soal (High Order Thinking Skills) HOTS, pertama dalam menyusun kisi-kisi 

soal HOTS kategori KURANG; kemampuan menyusun lembar soal HOTS kategori BAIK; 

dan kemampuan menyusun kunci jawaban atau pedoman penskoran kategori BAIK. 

Kendala menyusun kisi-kisi soal HOTS antara lain: 1) sulit menerapkan KKO yang tepat 

pada indikator; 2) sulit menghubungkan satu konsep ke konsep yang lain; 3) sulit 

menentukan indikator; 4) membutuhkan kejelihan dan ketelatenan dalam menyusun 

indikator soal. Kendala menyusun lembar soal HOTS yaitu sulitnya mencari referensi 

buku, informasi yang stimulus yang menarik dan kontekstual. Kendala dalam menyusun 

kunci jawaban atau pedoman penskoran yaitu sulitnya mencari pengecoh soal dan sulitnya 

menentukan skor nilai terhadap jawaban siswa. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Guru, Rumpun PAI, Soal (High Order Thinking 

Skills), Penilaian Akhir Semester. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Guru adalah komponen yang sangat penting dan sangat menentukan 

dalam keberhasilan suatu pendidikan, karena guru merupakan tumpuan yang 

berhubungan langsung dengan peserta didik sebagai subjek dan objek dalam 

kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, seorang guru harus mempunyai 

kompetensi. Kompetensi guru merupakan seperangkat keterampilan, 

pengetahuan dan tindakan yang harus dimiliki dan diaktualisasikan oleh guru 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Dan kompetensi yang harus 

dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi 

pedagogik yang merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran 

peserta didik yang diantaranya adalah evaluasi hasil belajar dan pengembangan 

peserta didik dalam mengaktualisasikan potensi yang ada telah dimilikinya. 

Untuk itu guru juga harus mempunyai keterampilan dalam mengevaluasi hasil 

belajar siswa melalui kisi-kisi soal yang telah dibuatnya. 

Terkait dengan evaluasi pembelajaran, sebenarnya telah diatur oleh 

pemerintah dalam Standar Nasional Pendidikan. Namun, sebagian guru 

mungkin ada yang mengetahui dan melaksanakan, ada yang mengetahui dan 

tidak, bahkan tidak mengetahui sama sekali. Padahal mestinya Standar 
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Nasional Pendidikan ini, mesti benar-benar dipahami oleh seorang guru, 

kemudian dilaksanakan. 

Namun, fakta yang terjadi masih saja ada sebagian guru yang 

melaksanakan evaluasi hanya sekadar memenuhi tugasnya, bahkan sebagai 

formalitas saja, tanpa memperhatikan standar yang telah diatur dalam peraturan 

pemerintah. Alasannya, karena waktu yang tidak cukup, banyaknya tugas dan 

beban kerja guru, atau hanya sebagai formalitas semata. Hal ini terjadi di 

berbagai sekolah, dan dengan alasan yang sama.1 

Terkadang hal yang sudah disebutkan diatas juga terjadi pada guru PAI. 

Seorang guru PAI tidak hanya mengajarkan peserta didik secara teori saja, 

tetapi praktik yang merupakan aspek afektif dan psikomotorik yang diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari yang berorintasi pada nilai-nilai yang diajarkan 

oleh Islam. Sebagai guru PAI mesti pintar dan kreatif memilih dan membuat 

teknik evaluasi pembelajaran yang tepat, dan tidak menjadikan PAI sebagai 

mata pelajaran yang membosankan, serta menumbuhkan nilai reliugisitas siswa 

dalam kehidupannya sehari-hari. Tidak hanya diukur pada aspek kognitifnya 

saja, namun bagaimana caranya aspek kognitif yang telah diraih dan dimiliki 

siswa dapat dicerminkan dalam sikap dan perilakunya sehari-hari, baik di 

sekolah, di rumah, masyarakat, maupun di mana saja mereka berada. Maka, 

evaluasi yang dilakukan oleh guru pun tidak hanya formalitas saja, tetapi tetap 

mengacu kepada standar penilaian yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang 

                                                           
1Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan), Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2010, hlm. 44. 
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yang nantinya akan mencetak generasi yang tidak hanya pandai dalam teori 

tetapi juga bisa beradaptasi dengan dunia yang ada pada peserta didik itu 

sendiri. 

Pendidikan Agama Islam hari ini sangat dituntut untuk pencapaian 

kompetensi di mana peserta didik harus diarahkan pada mempunyai 

keterampilan di masa depan. Peserta didik juga harus bisa memecahkan 

masalah-masalah yang ada di lingkungan sekitarnya. Karena peserta didik abad 

modern ini di masa depan akan dihadapkan oleh masyarakat dengan segala 

permasalahan yang sangat kompleks. Untuk mewujudkan peserta didik yang 

siap menghadapi masa depan, maka harus dikenalkan bagaimana hidup dalam 

masyarakat dengan segala situasi lingkungan dan segala tanggung jawab dari 

diri peserta didik itu sendiri. 

Melatih dan membiasakan interaksi peserta didik dengan masyarakat 

tidak sekedar melibatkan mereka dalam kompleksitas permasalahan yang ada 

di masyarakat. Peserta didik harus bisa mengambil peran sekecil apapun sesuai 

dengan keterampilan mereka masing-masing. Dan yang menjadi 

permasalahannya adalah kompleksitas situasi masyarakat itu sendiri. Dari 

situasi tersebut, seorang guru PAI harus bisa membuat peserta didik mampu 

mengolah informasi, membuat generalisasi, menyelesaikan masalah, 

menghubungkan kausalitas, serta mengaitkan konsep ilmu-ilmu agama dengan 

kehidupan sehari-hari pada diri sendiri maupun pada masyarakat. Guru PAI 

bisa membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir, yaitu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). 
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Higher Order Thinking Skills (HOTS) Merupakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang berada pada tingkat C4-C6 (Taksonomi Bloom), dimana 

kemampuan berfikir tingkat tinggi tidak sekedar mengingat (recall), 

menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan pengolahan 

(recite) yang kemudian diistilahkan oleh Bloom sebagai kemampuan berpikir 

tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills). Model penilaian berkarakter 

HOTS telah banyak dikembangkan dan diterapkan di sekolah formal dari mulai 

tingkat dasar, menengah maupun di perguruan tinggi.2 

Pengembangan model penilaian yang berkarakter HOTS juga menjadi 

salah satu fokus agenda dari Direktorat Pendidikan Agama Islam di 

Kementrian Agama dalam pelaksanaan penilaian Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di sekolah dan madrasah. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

penyelenggaraan workshop penyusunan soal berbasis HOTS oleh Kementerian 

Agama di berbagai wilayah. Model penilaian ini diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas butir soal dalam instrumen tes yang digunakan oleh 

guru PAI, dimana sebelumnya penilaian PAI cenderung hanya menekankan 

pada aspek mengingat, menyatakan kembali apa yang telah disampaikan tanpa 

melakukan pengolahan lebih lanjut, yang ketiganya masih termasuk dalam 

tingkatan terendah kemampuan berpikir atau sering disebut Lower Order 

Thinking Skills (LOTS) menurut taksonomi Bloom. 

                                                           
2 I Wayan Widana, “Modul Penyusunan Soal HOTS”, Jakarta : Direktorat Pembinaan SMA 

Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017, hlm. 3 
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Maka dari itu perlu memperhatikan dan meningkatkan kemampuan 

guru dalam merumuskan soal berkarakter HOTS ini, karena pendidikan di 

Indonesia ke depan akan mengalami inovasi sebagaimana yang telah 

dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan salah satunya adalah 

guru harus dapat menyiapkan peserta didik yang adaptif untuk merespon 

perkembangan zaman. Salah satu caranya adalah dengan membuat evaluasi 

pembelajaran berkarakter HOTS. Ini tidak terlepas dari pentingnya evaluasi 

pendidikan kedepan, karena seorang guru harus mengetahui efektivitas 

pembelajaran yang telah dilakukannya dengan melihat kemampuan peserta 

didiknya dalam menyelesaikan soal-soal yang telah diberikan serta dapat 

mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki peserta 

didik itu sendiri dalam merespon problem yang ada di sekitar mereka. 

Kemudian dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, 

pengembangan kurikulum selalu menjadi agenda jangka panjang pemerintah, 

demikian pula dalam pengembangan sistem penilaian. Model penilaian yang 

digunakan dalam kurikulum 2013 telah mengadopsi model-model penilaian 

berstandar internasional. Salah satu dari ciri model penilaian tersebut adalah 

lebih menekankan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thingking Skills). Konsep penilaian ini tidak hanya fokus terhadap tujuan-

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, akan tetapi lebih jauh mengarah pada 

pembentukan kemampuan peserta didik secara mandiri dalam berfikir secara 
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kritis, kreatif, dan inovatif serta mampu memecahkan masalah yang lebih 

kompleks.3 

Peningkatan kualitas dalam penyusunan instrumen tes soal ini sangat 

penting untuk dilakukan, karena di era yang semakin berkembang ini peserta 

didik tidak hanya dituntut untuk sekedar mengetahui dan memahami atas suatu 

bentuk pengetahuan ataupun informasi saja. Akan tetapi secara lebih jauh, 

siswa diharapkan mampu untuk menganalisis serta memberikan pemecahan 

atau solusi yang solutif terhadap berbagai bentuk masalah yang ada. Hal ini 

sesuai dengan pembahasan pada kajian materi rumpun PAI yaitu mata 

pelajaran Al-Qur’an dan Hadist, Fiqih, Akidah dan Akhlak, dan Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) yang selalu mengalami perkembangan pada setiap 

masanya. Ada berbagai macam problematika yang terjadi di masyarakat 

seputar Fikih misalnya, baik secara teoritis maupun secara praktisnya.  

Sejalan dengan hal ini, Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam 

formal di bawah naungan Kementrian Agama memiliki tujuan yang sama 

dalam upaya membentuk karakter peserta didik menjadi pribadi muslim yang 

memiliki kemampuan intelektualitas tinggi. Maka perlu sekiranya 

pengembangan model penilaian berkarakter HOTS juga dikembangkan di 

lingkungan Madrasah. 

Selain itu, dalam kurikulum 2013 guru dituntut melakukan evaluasi 

untuk mengadaptasi model-model penilaian standar internasional. Penilaian 

                                                           
3 Iqbal Faza Ahmad, Analisis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Soal Ujian Akhir 

Siswa Kelas 6 KMI dalam Kelompok Mata Pelajaran Dirosah Islamiyah di Pondok Modern Tazakka 

Batang, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
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standar internasional adalah model penilaian yang salah satu cirinya adalah 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik (Higher Order 

Thinking Skills/HOTS). HOTS merupakan kemampuan berpikir yang tidak 

sekedar recall (mengingat), restate (menyatakan kembali), atau recite 

(merujuk tanpa melakukan pengolahan)4; Direktorat Pembinaan Sekolah 

Menengah Atas, 2017). Adapun alasan terhadap pengadaptasian penilaian 

HOTS ini berdasarkan pada Permendikbud No. 59 Tahun 2014 tentang 

Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah pada lampiran I.  

Salah satu dasar penyempurnaan kurikulum adalah adanya tantangan 

internal dan eksternal. Tantangan eksternal antara lain terkait dengan arus 

globalisasi dan berbagai isu yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, 

kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif, budaya, dan 

perkembangan pendidikan di tingkat internasional”.5  

Terkait akan hal tersebut, kurikulum 2013 dirancang dengan berbagai 

penyempurnaan. Penyempurnaannya dilakukan pada standar isi materi yang 

tidak relevan serta pendalaman dan perluasan materi yang relevan bagi peserta 

didik serta diperkaya dengan kebutuhan peserta didik untuk berpikir kritis dan 

analitis sesuai dengan standar internasional. Sesuai dengan makna HOTS itu 

sendiri yang berarti meminimalisir kemampuan mengingat kembali (recall) 

dan asesmen lebih mengukur kemampauan (Direktorat Pembinaan Sekolah 

Menengah Atas, 2017). Sedangkan dalam standar penilaian dengan 

                                                           
4 Anwar, S.. Pelatihan Pengembangan Instrument Test PAI Berbasis HOTS (Higher Order 

Thinking Skills), Modul, 2017, hlm.171. 
5 Widana, W, Penyusunan Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS), Modul. Jakarta, 2017, 

hlm.1 
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mengadaptasi secara bertahap model-model penilaian standar internsaional. 

Melalui penilaian hasil belajarlah diharapkan dapat membantu peserta didik 

dalam meningkatkan pola berpikirnya, sehingga menjadi lebih kritis terhadap 

keadaan dan berpikir secara luas dan mendalam terhadap sesuatu.  

Berdasarkan hasil observasi di MTs Negeri 5 Sleman, membuktikan 

bahwa kurangnya kemampuan guru rumpun PAI dalam menyusun soal 

evaluasi berbasis HOTS dengan persentase kecil yang dapat dikategorikan 

kurang baik. Akibatnya, guru lebih sering menerapkan soal berbasis LOTS 

(Low Order Thinking Skills) dalam evaluasi, sehingga peserta didik cenderung 

kurang mampu dalam berpikir tinggat tinggi atau kritis dan sebagian guru 

masih menggunakan kata kerja operasional yang berhubungan dengan 

keterampilan berpikir tingkat rendah.  

Di samping itu, pernyataan yang diungkapkan oleh Haidar Bagir 

Furqon mengenai Pendidikan Agama, bahwa kelemahan yang menyebabkan 

kegagalan Pendidikan Agama adalah karena ia hanya terfokus pada aspek 

kognisi (intelektual pengetahuan) semata, sehingga ukuran keberhasilan 

peserta didik hanya dinilai ketika mampu menghafal, menguasai materi, bukan 

bagaimana nilai-nilai pendidikan agama, seperti nilai keadilan, tasāmuh 

(toleransi), dan silaturrahmi, dihayati (afektif) dan kemudian diamalkan.6  

Menurut Moh.Anwari, guru Al-Quran Hadits dituntut bisa menyajikan 

materi-materi yang berupa fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan sikap atau 

                                                           
6 Haidar Bagir Furqon, Islamic Education Faces Global Challenges. Prosiding, ISSN: 2541-

4143. Bandung: Alqaprint Jatinangor Oktober, 2016, hlm.3 
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bahan-bahan ajar mentah tetapi kaya kepada peserta didik dan mendorong 

mereka untuk memproses materi tersebut sehingga menjadi bahan yang 

bermanfaat untuk siswa. 

Agar bisa mengetahui materi-materi tersebut apakah sudah diserap 

siswa dengan baik atau belum, guru Al-Quran Hadits harus melakukan 

program penilaian agar memperoleh data kemajuan siswa secara lengkap. 

Selain itu penilaian juga akan bermakna ketika seorang guru tidak hanya 

melakukan satu atau dua kali penilaian, tetapi dilakukan sesering mungkin agar 

dapat memonitoring kemajuan siswa secara terus-menerus sekaligus melihat 

sejauhmana tujuan pembelajaran telah tercapai. 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi di atas, maka perlu adanya 

perubahan sistem dalam pembelajaran dan penelitian, sehingga dapat 

mendorong peningkatan kemampuan berpikir tinggi, meningkatkan kreativitas, 

dan membangun kemandirian peserta didik untuk menyelesaikan masalah.  

Boo menyatakan bahwa agar siswa memiliki keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang baik diperlukan pembelajaran yang mendukung. Salah 

satunya melakukan penilaian dengan baik dan didukung oleh instrumen 

penilaian. Instrumen penilaian yang baik merupakan instrumen yang dibuat 

dalam bentuk soal berbasis HOTS.7 Dengan demikian, guru atau penyusun soal 

harus mampu menyusun instrumen soal HOTS, dan guru harus juga harus 

                                                           
7 Dody Iskandar dan Senam, “Studi Kemampuan Guru Kimia SMA Lulusan UNY dalam 

Mengembangkan Soal UAS Berbasis HOTS”, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, Volum 1 Nomor 1 

(April 2015), 68.   
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memiliki pengetahuan dan keahlian untuk menunjang pekerjaannya, sehingga 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa. 

Dari uraian latar belakang di atas peneliti merasa tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Kemampuan Guru Rumpun PAI dalam Menyusun 

Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah di 

kelas IX MTs Negeri 5 Sleman” sehingga hasil dari penelitian ini nantinya 

dapat digunakan untuk mengembangkan soal-soal tes yang berkarakter Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) di Madrasah tersebut dan juga di lembaga 

pendidikan lainnya demi terbentuknya peserta didik yang lebih responsif 

terhadap problem yang dihadapinya di masa sekarang dan masa depan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

pada skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan guru rumpun PAI dalam menyusun soal Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah (PAS) siswa 

kelas IX di MTs Negeri 5 Sleman? 

2. Bagaimana kesulitan dan hambatan yang dihadapi oleh guru rumpun PAI 

dalam menyusun soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 

Penilaian Akhir Sekolah (PAS) siswa kelas IX di MTs Negeri 5 Sleman?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalah yang disebut di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 
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a. Kemampuan guru rumpun PAI dalam menyusun soal Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah (PAS) siswa 

kelas IX di MTs Negeri 5 Sleman. 

b. Kesulitan dan hambatan yang dihadapi oleh guru rumpun PAI dalam 

menyusun soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Penilaian 

Akhir Sekolah (PAS) siswa kelas IX di MTs Negeri 5 Sleman. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai sumbangsih khazanah ilmu pengetahuan khususnya 

dalam bidang pengembangan instrumen tes ujian berkarakter 

Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

2) Bagi Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Sleman, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai salah satu acuan dalam pengembangan 

penilaian berdasarkan kurikulum 2013. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan 

dan pengalaman terkait pengembangan soal berkarakter Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) di lembaga pendidikan. 

2) Bagi Madrasah 

Hasil dari penelitian ini dapat apat dijadikan acuan dalam 

pengembangan kurikulum ke depannya 

3) Bagi Guru Madrasah 
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Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

mengembangkan soal-soal yang berkarakter Higher Thinking 

Skills (HOTS). 

4) Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian 

yang sejenis. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari adanya pengulangan hasil temuan yang membahas 

permasalahan yang sama, maka penulis akan memaparkan beberapa referensi 

yang terkait dengan penelitian yang sudah ada. Dalam penelitian ini penulis 

mencoba menggali dan memahami beberapa hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya untuk memperkaya referensi dan wawasan terkait 

dengan judul skripsi penulis. Referensi tersebut di antaranya sebagai berikut : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Luqmana Qoni’ah dengan judul Analisis Soal 

Ujian Nasional Matematika SMP/Mts Tahun 2013/2015 Berdasarkan 

Perspektif Higher Order Thinking Skill. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis dokumen. Pengumpulan data yang diproses 

dalam penelitian ini didapat dengan cara wawancara beberapa narasumber 

ahli dalam bidang pendidikan matematika. Teknik analisis data pada 

penelitian ini ada tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi data. Untuk menjamin keabsahan data hasil penelitian ini 

digunakan teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa soal UN yang memenuhi persepektif HOTS cakupan materi yang 
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mendominasi adalah geometri. Pada analisis soal juga ditemukan satu tipe 

soal UN yang selalu muncul pada tiap UN tahun 2013-2015 yang 

mencerminkan bahwa kurang kreatifitasnya pembuat soal dalam 

memvariasi tipe soal terutama bentuk stimulusnya. Hasil analisis 

menunjukkan UN pada tahun 2013 sebesar (7,5%), pada UN tahun 2014 

sebesar (12,5%) dan pada UN tahun 2015 sebesar (10%). Hasil tersebut 

menunjukkan jumlah soal HOTS pada soal UN Matematika SMP/MTs tiap 

tahunnya tidak konsisten.8 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan di lakukan oleh peneliti terletak pada objek penelitian yaitu soal ujian 

nasional matematika SMP/MTs Tahun 2013/2015, sedangkan peneliti 

menggunakan objek penelitian soal ujian akhir siswa rumpun PAI yaitu 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, Fiqih, Akidah dan Akhlaq dan Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) dan penelitiannya menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah mengangkat tema yang sama yaitu tentang 

analisis HOTS pada soal. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zainal Fanani dengan judul Strategi 

Pengembangan Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) dalam 

Kurikulum 2013. Penelitian ini adalah penelitian studi pustaka. Zainal 

munyatakan bahwa strategi penyusunan soal-soal HOTS dilakukan dengan 

melibatkan seluruh komponen stakeholder di bidang pendidikan mulai 

                                                           
8 Luqmana Qoni’ah, Analisis Soal Ujian Nasional Matematika SMP/MTs Tahun 2013/2015 

Berdasarkan Perspektif Higher Order Thinking Skill, Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017.   
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dari tingkat pusat sampai ke daerah, dan satuan pendidikan, sesuai dengan 

tugas pokok dan kewenangan masing-masing, sedangkan manfaat atau 

keuntungan dari penilaian HOTS adalah meningkat motivasi belajar siawa 

karena penilaian HOTS menghubungkan materi pelajaran di kelas dengan 

konteks dunia nyata agar pembelajaran lebih bermakna. Selain itu 

penilaian HOTS dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena dapat 

melatih siswa berfikir kreatif dan kritis.9 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti akukan adalah mengangkat topik yang sama 

yaitu tentang higher order thinking skills. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada jenis penelitian, jenis penelitian di atas adalah penelitian 

pengembangan dengan pendekatan literer, sedangkan jenis penelitian ini 

adalah analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Martina dengan judul “Pengembangan 

Instrumen Tes Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pokok Bahasan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dan Teorema Pythagoras Kelas 

VIII SMP Citra Samata Kab. Gowa”. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian pengembangan (Research and Development). Prosedur 

pengembangan instrumen yang digunakan yaitu pengembangan desain 

penelitian formatif oleh Tessmer yang terdiri dari tahap preliminary, tahap 

self evaluation, tahap prototyping dan tahap field test. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh pada tahap prototype dan field test dihasilkan instrumen tes 

                                                           
9 Moh. Zainal Fanani, “Strategi Pengembangan Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

dalam Kurikulum 2013”, dalam Jurnal Edudeena IAIN Kediri, Vol. 2 No. 1 (Januari 2018), hlm. 74.   
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yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan yaitu valid dan reliabel 

serta tingkat kesukaran tes dan daya pembeda instrumen tes secara 

keseluruhan sudah baik. Instrumem tes dinyatakan valid dengan melihat 

nilai va yang dihasilkan adalah 4,13 dengan kategori valid. Reliabilitas 

instrumen tes dinyatakan reliable berdasarkan analisis instrumen tes yang 

diperoleh adalah 0,69 dengan interpretasi yang tinggi. Pada analisis tingkat 

kesukaran instrumen tes dapat diketahui bahwa tidak terdapat butir soal tes 

yang tidak layak yaitu memiliki tingkat kesukaran dengan kategori mudah 

dan sedang. Pada analisis daya pembeda dapat diketahui bahwa tidak ada 

daya pembeda yang sangat buruk. sehingga menghasilkan instrumen tes 

yang baik dengan jumlah butir tes soal uraian sebanyak 15 butir soal.10 

Perbedaannya terletak jenis penelitiannya, penelitian di atas merupakan 

jenis penelitian pengembangan sedangkan jenis penelitian ini adalah 

analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Persamaan penelitian di 

atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama 

mengangkat topik tentang instrumen tes HOTS. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Puspita Sari dengan judul Analisis Soal 

Matematika Ujian Sekolah Dasar Tahun 2016/2017 Berkarakter Higher 

Order Thinking Skill (HOTS). Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif tipe analisis isi dengan penggunaan pendekatan kuantitatif. 

Dalam pengumpulan data, teknik yang digunakan adalah non tes dengan 

                                                           
10 Martina, Pengembangan Instrumen Tes Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pokok 

Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dan Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP Citra 

Samata Kab. Gowa, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2017.   
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instrumen angket atau kuesioner. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jumlah karakteristik soal berkarakter HOTS pada setiap butir 

soal US/M Matematika SD/MI pada tahun pelajaran 2016/2017 serta 

menghitung persentase jumlah soal US/M Matematika SD/MI pada tahun 

pelajaran 2016/2017 yang memenuhi karakteristik soal berkarakter 

HOTS.11 Perbedaan dari peneletian ini yaitu terletak pada objek penelitian 

yaitu soal Ujian matematika Sekolah Dasar Tahun 2016/2017, dan 

penelitiannya menggunakan pendekatan kuantitatif.  Sedangkan 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah mengangkat tema yang sama yaitu tentang analisis HOTS pada 

soal. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Iqbal Faza Ahmad dengan judul Analisis 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada soal ujian akhir siswa kelas 6 

KMI dalam kelompok mata pelajaran Dirosah Islamiyah di Pondok 

Modern Tazakka Batang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif, dengan metode pengumpulan data wawancara dan 

dokumentasi, uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik, analisis data dilakukan dengan transcript, coding, dan 

verification.12 Perbedaan dari penelitian ini adalah objek dan lembaga 

yang diteliti yaitu pada soal siswa kelas 6 KMI dalam kelompok pelajaran 

                                                           
11 Puspita Sari, Analisis Soal Matematika Ujian Sekolah Dasar Tahun 2016/2017 Berkarakter 

Higher Order Thinking Skill (HOTS), Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2017.   
12 Iqbal Faza Ahmad, Analisis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Soal Ujian Akhir 

Siswa Kelas 6 KMI dalam Kelompok Mata Pelajaran Dirosah Islamiyah di Pondok Modern Tazakka 

Batang, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
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dirasah islamiyah di pondok pesantren. Sedangkan persamaannya adalah 

mengangkat tema sama tentang analisis soal berkarakter HOTS dan metode 

penelitian juga sama. 

Berdasarkan lima kajian penelitian terdahulu di atas, peneliti ingin 

mengemukakan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti ini memiliki khas 

atau perbedaan yang mendasar dengan penelitian sebelumnya dan belum ada 

yang mengulasnya. Adapun penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Hal ini dianggap 

mempunyai bingkai dan kerangka yang berbeda. Dengan hal ini penelitian ini 

memenuhi kriteria kekinian ataupun non duplikasi. Penelitian ini bermaksud 

menguraikan secara deskriptif bagaimana desain perencanaan dan pelaksanaan 

Penilaian Akhir Sekolah (PAS) pada mata pelajaran rumpun PAI di kelas IX 

MTs Negeri 5 Sleman, bagaimana kemampuan guru rumpun PAI dalam 

menyusun soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir 

Sekolah (PAS) siswa kelas IX di MTs Negeri 5 Sleman dan bagaimana 

kesulitan dan hambatan yang dihadapi oleh guru rumpun PAI dalam menyusun 

soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Sekolah 

(PAS) siswa kelas IX di MTs Negeri 5 Sleman. Karena penelitian-peneltian 

sebelumnya yang dijadikan obyek penelitian adalah pengembangan instrumen 

tes. Adapun penelitian ini terkandung harapan yaitu sebagai kegiatan penelitian 

inovasi paling sederhana, sehingga diharapkan lembaga pendidikan dan 

pendidik dapat melakukan hal yang sama yaitu melaksanakan misi pendidikan 

yang berorientasi tidak hanya pada aspek pembelajaran saja melainkan aspek 
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evaluasi atau penilain berstandar internasional di mana model penilaian yang 

salah satu cirinya adalah mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik (Higher Order Thinking Skill/HOTS) harus mendapatkan posisi yang 

cukup penting untuk diperhatikan oleh guru rumpun PAI. 

E. Kerangka Teori 

1. Higher Order Thinking Skills (HOTS)  

a. Konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS) telah menjadi 

pertimbangan utama dalam bidang pendidikan. Pada umumnya seperti 

yang kita ketahui keterampilan berpikir yang paling sederhana adalah 

belajar mengenai fakta dan mengingatnya, sedangkan HOTS menurut 

Taksonomi Bloom yaitu kemampuan menganalisis, mensintesis dan 

mengevaluasi. HOTS juga meliputi berpikir kritis, analisis dan 

pemecahan masalah.13 

Kemampuan berpikir bisa dibagi menjadi dua kategori yaitu 

kemempuan berpikir dasar dan kompleks. Kemampuan berpikir dasar 

meliputi proses yang paling dasar (basic process) dimana dapat 

menggambarkan proses berpikir secara rasional yang mengandung 

sekumpulan proses mental dari yang sederhana menuju yang kompleks. 

Sedangkan berpikir kompleks atau bisa dikatakan berpikir tingkat 

tinggi merupakan kemampuan berpikir yang dapat menghubungkan, 

                                                           
13 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

hlm. 97-99 
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memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman 

yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam 

menentukan upaya pemecahan masalah yang akan dihadapi.14 

Pengertian Higher Order Thinking Skills (HOTS) tidak lepas 

dari sistem klasifikasi hasil belajar yang dikemukakan oleh Benyamin 

S Bloom yang kemudian lebih dikenal dengan taksonomi Bloom. 

Bloom mengklasfikasikan ranah hasil belajar kedalam tiga bagian besar 

yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Pertama ranah kognitif, 

dalam ranah ini yang menjadi perhatian adalah sasaran hasil belajar 

yang berhubungan dengan daya ingat tentang pengetahuan, 

keterampilan, serta kemampuan intelektual. Ranah ini berpusat pada 

pengkajian test dan pengembangan kurikulum melalui pendefinisian 

sasaran hasil sebagai uraian perilaku peserta didik.15 

Kedua, ranah afektif meliputi perubahan-perubahan di dalam 

sikap (minat, sikap dan nilai-nilai, penyesuaian diri serta 

pengembangan penghargaan). Sasaran hasil di dalam ranah afektif tidak 

dapat dinyatakan dengan tepat. Para pendidik tidak dapat mengukur 

dengan jelas mengenai pengalaman pengajaran yang sesuai dengan 

hasil ini. Hal itu disebabkan sulitnya menguraikan perilaku yang sesuai 

dengan hasil karena menyangkut perasaan dan rahasia.16  

                                                           
14 Kemendikbud, Buku Penilaian Berorientasi pada Higher Order Thinking Skills: Program 

Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis Zonasi (Jakarta: Kemdikbud, 2018), hlm. 10.   
15 Wowo Sunaryo Kusnawa, Taksonomi Kognitif, Bandung: Remaja Rosdakarya. 2012, hlm. 

11. 
16 Mendiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2007, Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru (Jakarta: Mendiknas, 2007), 7.   
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Ketiga, ranah psikomotorik atau biasa yang disebut ranah 

keterampilan motorik adalah ranah yang menitik beratkan kepada 

kemampuan fisik dan kerja otot. Ranah psikomotorik ini meliputi (1) 

gerak refleks, (2) gerak dasar fundamen, (3) keterampilan perseptual; 

diskriminasi kinestetik, diskriminasi visual, diskriminasi audotoris, 

diskriminasi taktis, keterampilan perseptual yang terkoordinasi, (4) 

keterampilan fisik, (5) komunikasi non diskusi (tanpa bahasa-melaui 

gerakan) meliputi: gerakan ekspresif, gerakan interpretatif.17 

Bloom kemudian membagai ranah kognitif ke dalam enam 

jenjang atau lavel proses berpikir. Keenam jenjang tersebut dimulai dari 

jenjang yang terendah sampai dengan yang paling tinggi; pengetahuan 

(Knowledge), pemahaman (Comprehension), penerapan (Application), 

analisis (Analysis), sentesis (Synthesis) dan evaluasi (evaluation).18 

Selanjutnya Bloom mengklasifikasikan keenam jenjang proses berpikir 

tersebut menjadi dua tingkatan, yaitu tingkat rendah dan tingkat tinggi. 

kemampuan berpikir tingkat rendah meliputi pengetahuan, 

pemahaman, dan aplikasi, sedangkan kemampuan berpikir tingkar 

tinggi meliputi analisis, sintesis, dan aplikasi. Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi inilah yang kemudian disebut dengan higher order 

thinking skill (HOTS).  

                                                           
17 R. Arifin Nugroho, HOTS (Higher Order Thinking Skills (Jakarta: Grasindo, 2018), hlm. 

31.   
18 Nursalam, Pengukuran dalam Pendidikan, Makassar: Alauddin University Press, 2012, hlm. 

11.   
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Taksonomi Bloom dalam ranah kognitif selanjtunya 

mengalami perubahan dan penyempurnaan setelah dilakukan revisi 

oleh Anderson dan Karthwohl pada tahun 2000. Pada awalnya Bloom 

menggunakan kata benda dalam merumuskan jenjang proses kognitif 

yaitu pengetahuan, pemahaman, terapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Setelah mengalami revisi dan penyempurnaan menjadi mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Dalam revisi tersebut pengetahun menjadi dimensi baru dalam ranah 

kognitif yang terpisah dengan dimensi proses kognitif. Berikut adalah 

perbedaan antara keduanya.19 

Tabel 1.1 

Revisi Taksonomi Bloom 

 

Tingkatan 

Pengetahuan 

Taksonomi Bloom  

(1956) 

Anderson dan 

Karthwohl (2000) 

C1  Pengetahuan (Knowledge) Mengingat  

C2  Pemahaman 

(Compehension)  

Memahami  

C3  Aplikasi (Application) Menerapkan  

C4  Analisis  (Analysis) Menganalisis  

C5  Sintesis (Synthesis) Mengevaluasi  

C6  Evaluasi (Evaluation) Mengkreasi/mencipta  

 

Anderson dan Karthwohl dalam merevisi ranah kongnitif 

taksonomi Bloom mengklasifikasikan keenam jenjang proses kognitif 

menjadi tiga kategori yaitu kemampuan bepikir tingkat rendah (Lower 

order thinking skill) meliputi proses berpikir dalam jenjang mengingat, 

                                                           
19 Syaiful Rochman, Zainal Hartoyo, Analisis High Order Thinking Skills (Hots) Taksonomi 

Menganalisis Permasalahan Fisika, Science and Physics Education Journal (SPEJ), Vol 1, 02 juni 

2018,e-ISSN 2598-2567,79   
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kemampuan berpikir tingkat menengah (Midle order thinking skill) 

meliputi jenjang proses berpikir memahami dan menerapkan dan yang 

terakhir kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher order thinking 

skill) yang meliputi jenjang proses berpikir menganalisis, mengevaluasi 

dan mencipta.  

Anderson dan Krathwohl mengemukakan masing-masing 

indikator dalam taksonomi Bloom  sebagai berikut:20  

a. Mengingat  

Proses mengingat adalah proses mengambil pengetahuan 

yang dibutuhkan dari memori jangka panjang. Jika yang menjadi 

tujuan pembelajarannya adalah menumbuhkan kemampuan untuk 

meretensi materi pelajaran sama seperti materi yang diajarkan, 

maka mengingat adalah kategori kognitif yang tepat. Pengetahuan 

mengingat penting sebagai bekal untuk kegiatan pembelajaran 

yang bermakna dan menyelesaikan suatu masalah, karena 

pengetahuan yang ada dalam pembelajaran dipakai dalam tugas-

tugas yang lebih kompleks. Proses kognitif dalam kategori 

mengingat adalah mengenali dan mengingat kembali 

b. Memahami 

Memahami merupakan proses mengkontruksi makna dari 

pesan-pesan pembelajaran yang bersifat lisan, tulis atau grafis yang 

disampaikan melalui pengajaran, buku, atau layar komputer. 

                                                           
20Lorin W. Anderson dan David R. Karthwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, 

Pengajaran, dan Asesmen: Revisi Taksonomi Bloom, Yogyakaarta: Pustaka Pelajar, 2017. hlm. 99.  
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Peserta didik memahami ketika mereka menghubungkan 

pengetahuan baru dan pengetahuan lama atau pengetahuan baru 

dipadukan dengan kerangka kognitif yang telah ada. Proses 

kognitif dalam kategori memahami meliputi, menafsirkan, 

mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, 

membandingkan dan menjelaskan. 

c. Mengaplikasikan 

Proses kognitif mengaplikasikan melibatkan penggunaan 

prosedur-prosedur tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau 

menyelesaikan masalah. Mengaplikasikan berkaitan dengan 

pengetahuan prosedural. Kategori ini terdiri dari dua proses 

kognitif, yaitu mengeksekusi untuk tugas yang hanya berbentuk 

soal latihan dan mengimplementasikan untuk tugas yang 

merupakan masalah yang tidak familier. Dan jika masalah yang 

dihadapi adalah masalah familier, pada umumnya akan mengetahui 

pengetahuan prosedural yang harus digunakan. Pada proses 

kognitif dalam kategori mengaplikasikan meliputi mengeksekusi 

dan mengimplementasikan. 

d. Menganalisis  

Menganalisis melibatkan proses pemecahan materi menjadi 

bagian-bagian kecil dan menentukan bagaimana hubungan antar 

bagian-bagian dan struktur keseluruhannya. Kategori proses 

menganalisis ini meliputi proses kognitif membedakan, 
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mengorganisasi, dan mengatribusikan. Keterampilan analisis dapat 

dikembangkan sebagai salah satu tujuan disetiap bidang 

pengetahuan yang diajarkan di lembaga pendidikan. Hal ini sering 

dinyatakan sebagai sesuatu yang penting untuk mencapai tujuan 

hasil ilmu pengetahuan. Contoh simpelnya adalah pengembangan 

berpikir kemudian dapat mengidentifikasi fakta, hipotesis, 

kesimpulan dan lain sebagainya 

e. Mengevaluasi 

Mengevaluasikan didefinisikan sebagai membuat 

keputusan berdasarkan kriteria dan standar. Kriteria-kriteria yang 

sering digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan 

konsistensi. Masing-masing dari kriteria tersebut ditentukan oleh 

peserta didik. Standar yang digunakan bisa bersifat kuantitatif 

maupun kualitatif. Kategori mengevaluasi mencakup proses 

kognitif memeriksa (keputusan yang diambil berdasarkan kriteria 

internal) dan mengkritik (keputusan yang diambil berdasarkan 

kriteria eksternal). 

f. Mencipta  

Mencipta melibatkan proses menyusun elemen-elemen 

menjadi sebuah keseluruhan yang koheren atau fungsional. Level 

mencipta merujuk pada kemampuan memadukan berbagai macam 

informasi dan mengembangkannya menjadi sesuatu hal baru. 

Tujuan yang diklasifikasikan dalam proses mencipta menuntut 
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peserta didik membuat produk baru dengan mereorganisasi 

sejumlah elemen atau bagian menjadi suatu pola atau struktur yang 

tidak pernah ada sebelumnya. Proses kognitif yang terlibat dalam 

mencipta pada umumnya sejalan dengan pengalaman belajar yang 

telah dimiliki sebelumnya. Proses kognitif tersebut yaitu 

merumuskan, merencanakan, dan memproduksi.  

Karthwohl menyatakan bahwa indikator untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi:  

a. Menganalisis 

1) Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 

menstrukturkan informasi kedalam bagian yang lebih kecil 

untuk mengenali pola atau hubungannya. 

2) Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan 

akibat dari sebuah skenario yang rumit. 

3) Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan  

b. Mengevaluasi 

1) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan 

metodologi dengan menggunakan kriteria yang cocok atau 

standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas dan 

manfaatnya. 

2) Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian 

Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan. 
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3) Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan. 

c. Mencipta/Mengkreasi 

1) Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap 

sesuatu. 

2) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah. 

3) Mengorganisasi unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi 

struktur baru yang belum pernah ada sebelumnya. 

b. Karakter soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) memerlukan 

berbagai kriteria, baik dari segi bentuk soalnya maupun konten 

materinya. Teknik penulisan soal-soal HOTS baik yang berbentuk 

ganda atau uraian secara umum sama dengan penulisan soal tingkat 

rendah, tetapi ada beberapa karakteristik yang membedakannya. Pada 

umumnya, kesulitan yang dihadapi dalam penulisan butir soal adalah 

kreativitas dalam membentuk butir soal, khususnya pertanyaan yang 

menuntut penalaran yang lebih tinggi. Untuk menulis soal yang 

menuntut penalaran yang tinggi, ada beberapa cara yang bisa dilakukan. 

Pertama, materi yang digunakan harus memiliki dan melibatkan 

berbagai aspek pemahaman, penalaran, sintesis, analisis atau evaluasi. 

Jadi bukan hanya aspek ingatan saja. Kedua, setiap butir soal harus 

diberi stimulus atau pengantar untuk memantik pengetahuan peserta 

didik. Ketiga, pertanyaan yang akan diberikan harus mampu mebuat 
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pemikiran menjadi kritis. Dan keempat, pertanyaan yang akan 

diberikan harus mampu mengukur keterampilan seberapa dapat 

memecahkan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi 

strategik supaya siswa mampu memahami, memilih pendekatan dan 

memilih strategi pemecahan masalah yang dihadapi sehingga mampu 

memecahkan masalahnya. Dalam pemecahan masalah peserta didik 

dapat menunjukkan seberapa paham dengan masalah dengan baik, 

mengumpulkan data yang relevan, menyajikan masalah secara jelas dan 

lugas, dan memilih strategi pemecahan masalah yang tepat sehingga 

dapat memecahkan masalah dengan efektif. Stimulus yang dapat 

diberikan dapat berupa bahan bacaan atau sumber-sumber yang valid, 

seperti bacaan, kutipan, cerita, foto, ilustrasi gambar, film dan 

sebagainya. 

Ada 11 kemampuan berpikir kritis yang dapat dijadikan bahan 

untuk menulis butir soal yang menuntut penalaran tinggi, yaitu: (1) 

memfokuskan pada pertanyaan, (2) menganalisis argumen, (3) 

mempertimbangkan hal yang dapat dipercayai, (4) mempertimbangkan 

laporan observasi, (5) membandingkan kesimpulan, (6) menentukan 

kesimpulan, (7) mempertimbangkan kemampuan induksi, (8) menilai, 
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(9) mendefinisikan konsep, (10) mendefinisikan asumsi (11) 

mendeskripsikan.21 

Berpikir kritis digunakan dalam upaya untuk memecahkan 

masalah. Pemecahan masalah dengan menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk menjawab pertanyaan yang 

belum bisa dijawab atau disaat situasi sulit. Kemampuan memecahkan 

masalah merupakan sesuatu yang sangat penting karena masalah selalu 

ada dan datang pada diri setiap peserta didik yang masih menjalani 

pendidikan formal di lembaga pendidikan. 

Kemampuan memecahkan masalah dapat dilihat dari beberapa 

indikator, misalnya memiliki rasa ingin tahu, mengidentifikasi masalah 

dengan teliti dan mampu mengevaluasi keputusan yang telah dibuat. 

Dan kemampuan ini tidak bisa dapat langsung muncul dalam diri 

peserta didik, akan tetapi itu semua dapat diperoleh melalui latihan dan 

salah satunya latihan menyelesaikan soal-soal di lembaga pendidikan. 

Soal-soal HOTS sangat direkomendasikan untuk digunakan 

pada berbagai bentuk penilaian kelas. Berikut adalah karakteristik soal-

soal HOTS:22 

 

 

                                                           
21Widana,https://www.academia.edu/38063769/MAKALAH_HIGHER_ORDER_THINKIN

G_SKILL_HOTS_ diakses pada 10 Desember 2019, Pukul 20.30 WIB. 
22 Wiwik Setiawati, dkk, Buku Penilaian Beroerientaasi Higher Order Thinking Skills,(Jakarta: 

Direktorat Jendral Guru dan Tenaga kependidikan Kementerian Pendidikan dan Budaya, 2018, hlm. 

11-14.   

https://www.academia.edu/38063769/MAKALAH_HIGHER_ORDER_THINKING_SKILL_HOTS_
https://www.academia.edu/38063769/MAKALAH_HIGHER_ORDER_THINKING_SKILL_HOTS_
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1) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 

The Australian Council for Educational Research (ACER) 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan 

proses: menganalisis, merefleksi, memberikan argumen (alasan), 

menerapkan konsep pada situasi berbeda, menyusun, menciptakan. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi bukanlah kemampuan untuk 

mengingat, mengetahui, atau mengulang. Dengan demikian, 

jawaban soal-soal HOTS tidak tersurat secara eksplisit dalam 

stimulus. Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk 

kemampuan untuk memecahkan masalah (problem solving), 

keterampilan berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif 

(creative thinking), kemampuan berargumen (reasoning), dan 

kemampuan mengambil keputusan (decision making). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu 

kompetensi penting dalam dunia modern, sehingga wajib dimiliki 

oleh setiap peserta didik.  

Kreativitas menyelesaikan permasalahan dalam HOTS, 

terdiri atas:  

(a) Kemampuan menyelesaikan permasalahan yang tidak 

familiar. 

(b) Kemampuan mengevaluasi strategi yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dari berbagai sudut pandang yang 

berbeda. 
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(c) Menemukan model-model penyelesaian baru yang berbeda 

dengan caracara sebelumnya.   

2) Berbasis permasalahan kontekstual 

Soal-soal HOTS merupakan instrumen penilaian yang 

berbasis situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari, di mana peserta 

didik diharapkan dapat menerapkan konsep-konsep pembelajaran 

di kelas untuk menyelesaikan masalah. Permasalahan kontekstual 

yang dihadapi oleh masyarakat dunia saat ini terkait berbagai aspek 

kehidupan masyarakat mulai dari aspek sosial, politik, ekonomi, 

kebudayaan, keagamaan, teknologi informasi dan aspek kehidupan 

lainnya. Dalam pengertian tersebut termasuk pula bagaimana 

keterampilan peserta didik untuk menghubungkan (relate), 

menginterpretasikan (interprete), menerapkan (apply) dan 

mengintegrasikan (integrate) ilmu pengetahuan dalam 

pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

konteks nyata. Berikut ini diuraikan lima karakteristik asesmen 

kontekstual, yang disingkat REACT:23  

(a) Relating, asesmen terkait langsung dengan konteks 

pengalaman kehidupan nyata.  

                                                           
23Moh. Zainal Fanani, “Strategi Pengembangan Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

dalam Kurikulum 2013”, EDUDEENA: Journal of Islamic Religiuos Education, Vol. II, No. 1 

(Januari 2018), 62.  
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(b) Experiencing, asesmen yang ditekankan kepada penggalian 

(exploration), penemuan (discovery), dan penciptaan 

(creation).  

(c) Applying, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik 

untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di dalam 

kelas untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata.  

(d) Communicating, asesmen yang menuntut kemampuan peserta 

didik untuk mampu mengomunikasikan kesimpulan model 

pada kesimpulan konteks masalah.  

(e) Transfering, asesmen yang menuntut kemampuan peserta 

didik untuk mentransformasi konsep-konsep pengetahuan 

dalam kelas ke dalam situasi atau konteks baru. 

c. Prinsip-Prinsip Penilaian HOTS 

Kemudian prinsip-prinsip umum dalam penilaian HOTS 

dikemukakan oleh Brookhart. Dalam melakukan suatu penilaian secara 

umum selalu melibatkan beberapa prinsip dasar:24 

1) Menentukan dengan jelas dan tepat apa yang akan dinilai. 

2) Desain tugas atau instrumen tes yang mengharuskan siswa untuk 

menunjukan pengetahun atau keterampilan yang diinginkan. 

3) Pedoman yang digunakan sebagai alat bukti sejauh mana siswa 

menunjukan pengetahuan atau keterampilan yang diinginkan.  

                                                           
24 Susan M. Brookhart, How To Assess Higher-Order Thinking Skills In Your Classroom, 

United States of America: ASCD, 2010, hlm. 17   
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Ketiga prinsip diatas berlaku untuk semua jenis penilaian, 

termasuk penilaian HOTS. Dalam penilaian HOTS hampir selalu 

melibatkan beberapa prinsip tambahan: 

1) Menyajikan suatu bahan yang akan dipikirkan siswa, biasanya 

dalam bentuk teks pengantar, visual, skenario, sumber materi, atau 

beberapa macam masalah.  

2) Menyajikan bahan baru yang belum disampaikan di dalam kelas. 

3) Membedakan antara tingkat kesulitan dan tingkat kemampuan 

berpikir  

Selain mengemukakan pinsip-prinsip di atas, Bookhart 

membagi cakupan penilaian HOTS menjadi 5 (lima):  

1) Menilai kemampuan analisis, evaluasi dan kreasi.  

2) Menilai kemampuan penalaran dan logika. 

3) Menilai kemampuan pengambilan keputusan.  

4) Menilai kemapuan pemecahan masalah.  

5) Menilai kemampuan kreatifitas dan berpikir kreatif.25 

d. Cara Menyusun Soal HOTS 

Dalam penyusunan soal HOTS dituntut untuk dapat 

menentukan perilaku yang akan diukur dan merumuskan materi yang 

akan dijadikan dasar pertanyaan (stimulus) dalam konteks tertentu 

sesuai dengan perilaku yang diharapkan. Selain itu uraian materi yang 

                                                           
25 Kemenag Kota Bangkalan, Modul Penyusunan Soal HOTS (Hogher Order Thinking Skills) 

(Bangkalan: Kantor Kemenag Kota Bangkalan, 2018), 2. 
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akan ditanyakan (yang menuntut penalaran tinggi) tidak selalu tersedia 

di dalam buku pelajaran. Oleh karena itu dalam penulisan soal HOTS, 

dibutuhkan penguasaan materi ajar, keterampilan dalam menulis soal 

(kontruksi soal), dan kreativitas guru dalam memilih stimulus soal 

sesuai dengan situasi dan kondisi daerah di sekitar satuan pendidikan. 

Berikut dipaparkan langkah-langkah penyusunan soal-soal HOTS:26 

1) Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS  

Terlebih dahulu guru-guru memilih KD yang dapat 

dibuatkan soal-soal HOTS. Tidak semua KD dapat dibuatkan 

model-model soal HOTS. Guru-guru secara mandiri atau melalui 

forum MGMP dapat melakukan analisis terhadap KD yang dapat 

dibuatkan soal-soal HOTS.  

2) Menyusun kisi-kisi soal  

Kisi-kisi penulisan soal-soal HOTS bertujuan untuk 

membantu para guru dalam menulis butir soal HOTS. Secara 

umum, kisi-kisi tersebut diperlukan untuk memandu guru dalam: 

(a) memilih KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS, (b) memilih 

materi pokok yang terkait dengan KD yang akan diuji, (c) 

merumuskan indikator soal, dan (d) menentukan level kognitif.  

3) Memilih Stimulus yang menarik dan kontekstual  

                                                           
26 Kemendikbud RI., Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher 

Order Thinking Skills) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Jakarta : Direktorat Pembinaan 

SMA Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2019,  hlm. 11-12. 
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Stimulus yang digunakan hendaknya menarik, artinya 

mendorong peserta didik untuk membaca stimulus. Stimulus yang 

menarik umumnya baru, belum pernah dibaca oleh peserta didik. 

Sedangkan stimulus kontekstual berarti stimulus yang sesuai 

dengan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, menarik, 

mendorong peserta didik untuk membaca. Dalam konteks 

Penilaian Akhir Sekolah, guru dapat memilih stimulus dari 

lingkungan sekolah atau daerah setempat.  

4) Menulis butir pertanyaan yang sesuai dengan kisi-kisi soal  

Butir-butir soal ditulis sesuai dengan kaidah penulisan butir 

soal HOTS. Kaidah penulisan butir soal HOTS, agak berbeda 

dengan kaidah penulisan butir soal pada umumnya. Perbedaannya 

terletak pada aspek materi, sedangkan pada aspek konstruksi dan 

bahasa relatif sama. Setiap butir soal ditulis pada kartu soal.  

5) Menyusun pedoman penskoran atau kunci jawaban  

Setiap butir soal HOTS yang telah buat hendaknya 

dilengkapi dengan pedoman penskoran atau kunci jawaban. 

Pedoman penskoran disusun untuk bentuk soal uraian. Sedangkan 

kunci jawaban disusun untuk bentuk soal pilihan ganda, pilihan 

ganda kompleks (benar/salah, ya/tidak), dan isian singkat. 
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Bagan 2.1 Menyusun Soal HOTS 

e. Teknik dan Prosedur Evaluasi Pembelajaran  

Banyak teknik dan metode dalam mengumpulkan informasi 

tentang kemajuan belajar peserta didik, baik hubungan dengan proses 

belajar maupun hasil belajar. Penilaian tersebut dijabarkan berdasarkan 

standarr kompetensi, kompetensi dasar, serta pencapaian indikator-

indikator. Teknik evaluasi yang dapat diterapkan di sekolah, dapat 

dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu teknik tes dan non tes. 

Teknik tes adalah suatu teknik atau cara dalam rangka 

melaksanakan kegiatan evaluasi, yang didalamnya terdapat berbagai 

item atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh 

anak didik, kemudian pekerjaan itu menghasilkan nilai tentang perilaku 
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anak didik tersebut. Dalam teknik ini, menurut Zainal Arifin terdiri dari 

tiga bagian, yaitu:27 

1) Tes tulis, yaitu suatu bentuk tes yang menuntut anak menjawab 

soal- soal dalam bentuk tulisan yang diberikan kepada sekelompok 

murid pada waktu, tempat dan untuk soal tertentu. 

2) Tes lisan, yaitu bentuk tes yang menuntut respons dari anak dalam 

bentuk bahasa lisan. 

3) Tes perbuatan/tindakan, yaitu tes yang menuntuu jawaban siswa 

dalam bentuk perilaku, tindakan atau perbuatan.  

Dari ketiga bentuk evaluasi di atas berarti bahwa aspek yang 

dapat dicapai dalam melakukan teknik ini ada dua, yaitu kemampuan 

yang bersifat ilmu pengetahuan lazimnya dengan menggunakan tes tulis 

dan tes lisan, sedangkan aspek kemampuan yang bersifat keterampilan 

lazimnya dinilai dengan tes perbuatan.  

Prosedur Evaluasi Pembelajaran menurut pakar evaluasi 

pendidikan merinci langkah-langkah pokok evaluasi hasil belajar 

sebagai berikut: 

1) Objektif, dalam melakukan evaluasi diperlukan untuk melakukann 

tujuan yang jelas yang akan dicapai dalam pelaksanaan evaluasi 

itu. 

2) Menyusun rencana evaluasi hasil belajar. Perencanaan evaluasi 

hasil belajar umumnya mencakup enam kegiatan: 

                                                           
27 Zainal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran”, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991, hlm. 28  
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(a) Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi. 

(b) Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi, kognitif, 

afektif atau psikomotor. 

(c) Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan 

dalam pelaksanaan evaluasi. 

(d) Menyusun alat-alat yang akan digunakan. 

(e) Menentukan tolak ukur, norma atau kriteria yang akan 

dijadikan tolak ukur dalam memberikan interpretasi terhadap 

data hasil evaluasi. 

3) Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi hasil belajar 

(a) Menghimpun data yaitu dengan melakukan pengukuran, 

misalnya dengan menyelenggarakan tes, pengamatan, 

wawancara dan angket. 

(b) Melakukan verifikasi data. Verifiikasi data adalah proses 

penyaringan data sebelum dioleh lebih lanjut. Verifikasi 

bertujuan untuk memisahkan data yang dapat menjelaskan 

gambaran yang akan diperoleh mengenai peserta didik yang 

sedang dievaluasi dengan data yang tidak baik atau dapat 

mengaburkan gambaran yang akan diperoleh. 

4) Mengolah dan menganalisis data bertujuan untuk memberikan 

makna terhadap data yang telah dihimpun dalam kegiatan evaluasi. 

Cara mengolah dan menganalisi data dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknik statistik, misalnya dengna menyusun dan 



38 

 

mengatur data lewat table grafik atau diagram, perhitungan rata-

rata, standar deviasi, pengukuran korelasi, dan sebagaianya.28 

f. Kemampuan Penyusun Soal dalam Menyusun Soal HOTS  

Menyusun soal merupakan pekerjaan secara rutin yang 

dilakukan oleh guru. Dalam menyusun soal, guru atau tim penyusun 

soal dituntut harus mampu menyusun soal dengan baik dan benar agar 

dapat diberikan oleh siswa pada saat evaluasi.29 Dalam penyusunan soal 

HOTS, ada beberapa hal yang harus dikuasai oleh penyusun soal, di 

antaranya yaitu: menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS; 

menyusun kisi-kisi soal; memilih stimulus yang menarik dan 

kontekstual; menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal; 

membuat pedoman penskoran atau kunci jawaban.30 Hal tersebut 

diperkuat oleh Subadar115, bahwa dalam menyusun soal HOTS ada 

beberapa langkah yang harus dikuasai oleh penyusun soal HOTS, yaitu: 

menganalisis Kompetensi Dasar (KD) yang dapat dibuat soal HOTS; 

menyusun kisi-kisi soal; memilih stimulus yang menarik dan 

kontekstual; menulis butir pertanyaan pada kartu soal sesuai dengan 

kisi-kisi soal; dan membuat pedoman penskoran atau kunci jawaban. 

Berikut akan dijelaskan di bawah ini yaitu:31  

                                                           
28 Abdullah Alhazda, Masalah menyontek (cheating) di dunia pendidikan. 2010. 

(http://www.depdiknas.go.id/jurnal/38/masalah_menyontek_di_dunia_%20)pendidikan.htm, 

diakses pada 1 Januari 2020, hlm. 7 
29 Heri Supranoto, “Pengembangan Soal HOTS Berbasis Permainan Ular Tangga pada Mata 

Kuliah Telaah Ekonomi SMA”, Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, Vol. 6, No. 1, 2018, 104.   
30 Kemendikbud, Buku Penilaian Berorientasi, hlm. 23.   
31 Subadar, “Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS)”, Jurbal Pedagogik, Vol. 4, No. 1 (Januari 2017), hlm. 89. 
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1) Menganalisis Kompetensi Dasar (KD) yang dapat dibuat soal-soal 

HOTS  

Pembahasan tentang penilaian tidak terlepas dari tujuan 

pembelajaran. Penilaian yang baik diturunkan dari tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan secara jelas. Sebagaimana Kusaeri 

menyatakan bahwa KD dan Indikator merupakan tujuan dari 

pembelajaran. KD merupakan tujuan pembelajaran yang luas, 

sedangkan indikator merupakan tujuan pembelajaran yang 

spesifik. KD adalah kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap 

kelas yang diturunkan dari kompetensi inti. KD merupakan konten 

atau kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang bersumber pada kompetensi inti yang harus 

dikuasai peserta didik.32 

Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa indikator. 

Indikator merupakan ukuran, karakteristik, ciri-ciri, atau proses 

yang memiliki kontribusi demi ketercapaian suatu KD. Indikator 

dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang 

dapat diukur. Dengan demikian, indikator yang lengkap 

seharusnya mencakup empat hal, yaitu: audience (siswa), behavior 

                                                           
32 Menag, Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2014 

tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada 

Madrasah (Jakarta: Kemenag RI, 2014), hlm. 3.   
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(perilaku yang harus ditampilkan), condition (kondisi yang 

diberikan), dan degree (tingkatan yang diberikan).33  

Dalam menyusun soal HOTS, penyusun soal harus terlebih 

dahulu menganalisis KD yang dapat dibuat soal HOTS, sebab tidak 

semua KD dapat dibuat soal HOTS.  Soal HOTS disusun 

berdasarkan indikator HOTS dan indikator KD yang merupakan 

jabaran dari KD. 

2) Menyusun kisi-kisi soal  

Langkah awal dalam menyusun soal adalah menyusun kisi-

kisi soal, karena dengan kisi-kisi tersebut penyusunan soal dapat 

menghasilkan tes yang relatif sama. Kisi-kisi soal adalah suatu 

format atau matriks yang memuat kriteria butir soal yang 

diperlukan dalam menyusun soal.34 Kartowagiran menjelaskan 

lebih luas lagi tentang kisi-kisi, yaitu panduan atau acuan dalam 

menyiapkan bahan ajar, menyelenggarakan pembelajaran, dan 

mengembangkan butir-butir soal. 

Abdul Kadir menyebutkan kisi-kisi yang baik harus 

memenuhi beberapa kriteria, yaitu:  

(a) Dapat menggambarkan keterwakilan isi kurikulum;  

(b) Komponen yang membentuk kisi-kisi harus jelas, rinci, dan 

mudah dipahami;  

                                                           
33 Kemendikbud, Modul Guru Pembelajar (Jakarta: Dirjen Guru dan Tenaga Kependidikan 

Kemendikbud, 2016), hlm. 9.   
34 Abdul Kadir, “Menyusun dan Menganalisis Tes Hasil Belajar”, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 8, 

No. 2 (Juli 2015), hlm. 72.   
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(c) Setiap indikator dapat dituliskan indikatornya.35 

Kisi-kisi penulisan soal HOTS bertujuan untuk para 

penyusun soal dalam menulis butir soal HOTS. Secara umum, kisi-

kisi tersebut digunakan untuk memandu dalam:  

(a) Memilih KD yang dapat dibuat soal HOTS;  

(b) Merumuskan IPK;  

(c) Memilih materi pokok yang terkait dengan KD yang akan 

diuji;  

(d) Merumuskan indikator soal;  

(e) Menentukan level kognitif;  

(f) Menentukan bentuk soal dan nomor soal.36 

Kisi-kisi disusun untuk memastikan butir-butir soal mewakili 

apa yang seharusnya diukur secara proporsional. Pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif dengan 

kecakapan berpikir tingkat rendah hingga tingga akan terwakili 

secara memadai. Kisi-kisi merupakan spesifikasi yang memuat 

kriteria soal yang akan ditulis yang meliputi antara lain:  

(a) Kompetensi Dasar (KD) yang akan diukur;  

(b) Materi;  

(c) Indikator soal;  

(d) Bentuk soal; 

                                                           
35Kadir, Menyusun dan Menganalisis ..., hlm. 72.    
36 Kemendikbud, Buku Penilaian Berorientasi..., hlm. 18. 
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(e) Jumlah soal.37 

3) Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual  

Penyusun soal HOTS harus mampu menyusun stimulus yang 

menarik, artinya mendorong peserta didik untuk membaca 

stimulus. Sedangkan stimulus kontekstual berarti stimulus yang 

sesuai kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, menarik, 

mendorong peserta didik untuk membaca. 

4) Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal  

Butir-butir pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penulisan 

butir HOTS. Kaidah penulisan butir soal HOTS agak berbeda 

dengan kaidah penulisan butir soal pada umumnya. Perbedaanya 

terletak pada aspek materi, sedangkan pada aspek konstruksi dan 

bahasa relatif sama. Setiap butir soal ditulis pada kartu soal.38 

Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban 

Setiap butir soal HOTS yang ditulis hendaknya dilengkapi dengan 

pedoman penskoran atau kunci jawaban. Pedoman penskoran 

dibuat untuk soal uraian. Sedangkan kunci jawaban dibuat untuk 

bentuk soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, dan isian 

singkat.39 

 

                                                           
37 Kemdikbud, Panduan Penilaian oleh Pendidik Satuan Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama (Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah 

Menengah, 2017), hlm. 63.   
38 Ibid., hlm. 17.   
39 Ibid., 17.   
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2. Rumpun Guru PAI 

Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang pengertian guru rumpun PAI 

secara lebih terperinci, peneliti terlebih dahulu menguraikan tentang 

pengertian guru secara bahasa. Guru rumpun mata pelajaran PAI 

merupakan frase yang terdiri dari dua kata yaitu: guru PAI dan rumpun 

mata pelajaran PAI, sebagai berikut: 

a. Pengertian Guru PAI 

Kata guru di dalam bahasa Indonesia yang berarti orang yang 

mengajar. Dalam bahasa Inggris, dijumpai kata teacher yang berarti 

pengajar. Dalam bahasa Arab istilah yang mengacu kepada pengertian 

guru yaitu al-alim (jama’ dari ulama) atau al-mu’allim, selain itu ada 

pula sebagian ulama yang menggunakan istilah al-mudarris artinya 

orang yang mengajar atau orang yang memberi pelajaran, selain itu 

ada pula istilah ustadz yang artinya guru yang khusus mengajar di 

bidang pengetahuan agama Islam.40 

Guru PAI merupakan pendidik profesional yang mengajarkan 

tentang pelajaran-pelajaran yang berbasis Islam dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Yang 

mana  cara mendidiknya itu melalui keteladanan, kebiasaan, nasihat, 

kedisiplinan, partisipasi, serta pembentukan. 

                                                           
40 Abuddin Nata,  Integrasi Ilmu dan Ilmu Umum, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005, hlm. 

41-42.  
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Menurut Sudarwan Danim, guru merupakan pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

jalur pendidikan formal. Sesungguhnya guru dan pendidik merupakan 

dua hal yang berbeda, kata pendidik merupakan padanan pada kata 

educator yang berarti spesialis di bidang pendidikan atau ahli 

pendidikan. Sedangkan kata guru merupakan padanan dari kata 

teacher yaitu seorang yang mengajar khusus di sekolah.41 

Saekan Muchith mengatakan, bahwa PAI seringkali dikaitkan 

dengan pendidikan Islam (PI), meskipun keduanya mempunyai 

perbedaan yang esensial. PI adalah suatu obyek atau tempat yang 

menerapkan sistem atau aturan atau kepemimpinan berdasarkan 

agama Islam.42 Sedangkan PAI lebih menekankan pada proses 

memahamkan dan menjelaskan agama secara jelas. Guru disebut 

sebagai guru PAI karena tugas utamanya terletak pada kemampuan 

membelajarkan bagaimana agama Islam itu bisa dipahami dan 

dilaksanakan oleh peserta didik. Ketika dalam proses mengetahui, 

memahami dan mengaplikasikan perlu proses yang matang, lama serta 

kontinyu dan sistematis. 

Menurut Putra dan Lisnawati dalam Saekan Muchith, PAI 

memiliki ruang lingkup yang sangat luas, antara lain menyangkut 

                                                           
41 Sudarwan Danim, Profesionalisasi Dan Etika Profesi Guru, Jakarta: Rajawali Pers, 2013, 

hlm. 17-18. 
42 Saekan Muchith,  Guru PAI Yang Profesional. Sekolah Tinggi Agama Islam Kudus: Quality, 

Vol.4, No.2, 2016, hlm.219.  
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tentang materi yang bersifat normatif (Al-Qur’an), keyakinan atau 

kepercayaan terhadap eksistensi Tuhan (Aqidah), tatacara norma 

kehidupan manusia (Syariah/ Fiqh), sikap dan perilaku antar manusia 

(Akhlaq), dan realitas masa lalu (sejarah/SKI).43 

Seseorang yang mengajar dan mendidik agama Islam dengan 

membimbing, menuntun, memberi tauladan dan membantu 

mengantarkan anak didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan rohani. 

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama yang hendak dicapai 

yaitu membimbing anak agar menjadi seorang muslim yang sejati, 

beriman, teguh, beramal sholeh dan berakhlaq mulia, serta berguna 

bagi masyarakat, agama dan negara. Menurut Nur Ainiyah, bahwa 

guru rumpun mapel PAI sendiri mengajarakan berbagai aspek sebagai 

berikut:44 

1) Aspek Al-Quran Hadist, aspek ini menekankan pada kemampuan 

baca tulis yang baik dan benar, serta mengamalkan kandungannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Aspek Aqidah akhlaq, aspek ini menekankan pada kemampuan 

memahami dan mempertahankan keimanan yang benar serta 

menghayati dan mengamalkan nilai-nilai kebenaran serta 

menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlaq yang 

                                                           
43 Ibid,., hlm.220. 
44 Nur Ainiyah, Pembentukan Karakter Pendidikan Agama Islam. Jurnal Al-Ulum UNNES 

Semarang, 2013, hlm. 30. 
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baik dan menjauhi akhlak yang tercela dalam kehidupan sehari-

hari. 

3) Aspek Fiqih, aspek ini menekankan pada menekankan pada 

kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar 

dan baik. 

4) Aspek Sejarah Kebudayaan Islam, aspek ini menekankan pada 

kemampuan mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejaran 

dalam Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 

mengaitkannya dengan fenomena-fenomena sosial, budaya, 

politok, ekonomi, iptek dan seni, untuk mengembangkan 

kebudayaan dan peradaban Islam . 

Depertemen Agama RI dalam Khoiriyah mengemukakan, 

bahwa pendidikan Islam atau Pendidikan Agama Islam merupakan 

usaha sadar dan terncana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan.45 

Dalam konteks pendidikan Islam, Abuddin Nata dalam Novan 

Ardy, mengungkapkan bahwa guru berarti mu’allim. Mu’allim berasal 

dari kata ilmu yang berarti menangkap hakikat sesuatu.46 Ia 

mengartikan guru atau mu’allim sebagai orang yang menguasai ilmu 

dan mampu mengembangkan serta menjelaskan fungsinya dalam 

                                                           
45 Khoiriyah,  Menggagas Sosiologi Pendidikan Islam. Yogyakarta: Teras, 2014, hlm. 5.  
46 Novan Ardy Wiyani,  Etika Profesi Keguruan, Yogyakarta: Gava Media, 2015, hlm. 28-29. 
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kehidupan, dengan harapan agar peserta didiknya menjadi pribadi 

yang berkarakter. Sebagai seorang guru harus mentrasfer pengetahuan 

(transfer of knowledge), dan kererampilan (transfer of skill) agar 

peserta didik menguasai berbagai ilmu pengetahuan serta mampu 

mengaplikasikan dalam kehidupan. 

Berdasarkan pengertian guru di atas, dapat dikatakan bahwa 

guru PAI merupakan seorang pendidik yang berpengetahuan guna 

untuk mendidik peserta didiknya melalui pendidikan di sekolah 

maupun di luar sekolah, serta mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan 

umum dan ilmu-ilmu keagamaan yang tujuan utamanya untuk 

memberikan ilmu, mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih serta mengevaluasi agar peserta didiknya menguasai ilmu 

pengetahuan maupun keagamaan dan menjadi pribadi yang 

berkarakter. Guru PAI itu sendiri merupakan guru yang memegang 

pelajaran keagamaan meliputi mapel (Akidah Akhlak, Qur’an Hadits, 

Fiqih, SKI), Untuk itu dengan adanya guru PAI dapat memberikan 

suatu progam progam yang berbentuk pendidikan yang berbasis 

agama sehingga dapat dikumukakan bahwa progam pendidikan 

tersebut sangatlah penting bagi anak didiknya dalam pembentukan 

karakter bahkan akhlak pada diri anak. 

b. Rumpun Mapel Pendidikan Agama Islam PAI 

Di dalam kamus Bahasa Indonesia, rumpun merupakan suatu 

kelompok, sekumpulan, yang berasal dari satu golongan yang saling 
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terikat satu sama lainya.47 Muatan kurikulum pendidikan agama 

dijelaskan dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 dalam Nur 

Ainiyah, di dalamnya kurikulum pendidikan Islam dengan tujuan 

pembelajarannnya adalah menghasilkan manusia yang selalu 

berupaya  menyempurnakan iman, taqwa dan akhlaq, serta aktif 

membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan.48 Manusia 

seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, 

hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat 

atau yang lainnya. Adapun ruang lingkup atau bisa dikatakan rumpun 

dari pendidikan agama Islam sendiri meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut: Al-Qur’an dan Hadist, Aqidah dan Akhlaq, Fiqih, Tarikh dan 

SKI. 

Menurut Andi Prastowo, mengatakan bahwa, pembelajaran PAI 

merupakan pembelajaran keagamaan yang tidak sekedar menekankan 

pada aspek penanaman nilai-nilai agama, akan tetapi juga 

menekankan pada aspek-aspek yang meliputi pelatihan dan 

keterampilan dalam membaca kitab suci Al-Qur’an maupun praktik-

praktik keagamaan. Adapun mapel rumpun PAI dibagi menjadi empat 

macam:49 

1) Akidah akhlak, merupakan pelajaran yang menekankan pada 

pembiasaan untuk melaksanaakn akhlak terpuji dan menjauhi 

                                                           
47 Suharso, Kamus Bahasa Indonesia, Semarang: Widya Karya, 2005, hlm. 234. 
48 Nur Ainiyah, Pembentukan karakter ... hlm. 30. 
49 Andi Prastowo, Pembelajaran Kontruktivistik-Scientific Untuk Pendidikan Agama di 

Sekolah atau Madrasah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015, hlm. 139  
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akhlak tercela, kemudian dihubungkan dengan baik anatara 

manusia dengan Tuhannya dan manusia dengan manusia. 

2) Al-Qur’an Hadits, merupakan pelajaran yang menekankan pada 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan benar, serta hafalan 

suratsurat didalam Al-Quran dan Hadist untuk diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan. 

3) Fiqh, merupakan ilmu pengetahuan yang mengejarkan mengenai 

pemahaman tentang syariat (agama) yang kaitannya dengan 

hukumhukum perbuatan manusia, Fiqih juga dapat dipahami 

sebagai hasil pemahaman manusia mengenai Al-Qur’an, Hadits, 

dan sejarah dalam islam. 

4) Sejarah Kebudayaan Islam, merupakan pelajaran yang 

menekankan pada kemampuan dalam mengambil hikmah, ibrah 

dalam peristiwa-peristiwa dan meneladani tokoh-tokoh dalam 

Islam. 

Pendidikan agama, khususnya pendidikan agama Islam (PAI) 

mempunyai posisi yang penting dalam sistem pendidikan nasional. 

Pendidikan agama menjadi yang wajib diajarkan pada setiap 

sekolahan. Pendidikan agama Islam pada prinsipnya memberikan 

pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai spiritualitas pada peserta 

didik agar menjadi manusia yang berakhlak, beretika serta berbudaya 

sebagai bagian dari pendidikan nasional. Sedangkan pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama di sekolah sebagai kegiatan intra 
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maupun ekstra sekolah dan lebih mengutamakan pengaplikasian 

ajaran agama dalam kehidupan sehari hari. 

Menurut Muhaimin, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan 

serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah SWT.50 

Mewujudkan manusia yang taat beragama dan berakhlak mulia 

yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, 

produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi menjaga 

keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan 

budaya agama dalam komunitas sekolah. Dengan demikian, manusia 

yang berkemampuan tinggi dalam kehidupan jasmaniyah dan 

rohaniyah akan menjadi masyarakat yang dapat berkembang secara 

harmonis dalam bidang fisik maupun mental, baik dalam hubungan 

antar manusia secara horizontal maupun vertikal dengan maha 

Penciptanya. Manusia yang mencapai tujuan pendidikan agama Islam 

akan dapat menikmati kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Agama Islam yang diistilahkan sebagai ad-din al-haq (agama 

yang benar), al-din al-qoyyim (agama yang tegak lurus), dan al-din al-

                                                           
50 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam. Jakarta: Rajawali 

Pres, 2012, hlm. 65-66. 
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hanif (agama yang sejalan dengan fitrah manusia) akan tetapi tetap 

sesuai dengan makna Islam yang mencakup ketiga istilah tersebut. 

Dengan demikian agama menurut Islam adalah agama yang benar-

benar bersumber dari Allah SWT. yang disampaikan melalui Rasul-

Rasul-Nya untuk disampaikan kepada umat manusia sebai sumber 

kebenaran yang tetap.51  

Hakikat manusia memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

kehidupannya, baik untuk meningkatkan pengetahuan, maupun untuk 

mengembangkan kepribadian dan keterampilannya. Islam secara 

tegas mengajarkan untuk selalu ingat kepada Tuhan dan selalu taat 

pada aturan-aturannya. Oleh karena itu peran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) sebagai suatu disiplin ilmu memiliki karakteristik dan 

tujuan dalam peningkatan kualitas hidup manusia baik pengetahuan, 

keterampilan, maupun keperibadian.52 

Menurut Harun Nasution dalam Khazin bahwa pendidikan 

agama Islam merupakan jalan hidup atau jalan yang harus ditempuh 

oleh manusia dalam hidup dan kehidupannya di dunia berupa aturan-

aturan, nilai-nilai serta norma-norma yang bersumber dari Tuhan 

Yang Maha Esa dan bersifat mengikat yang secara riil (nyata) dan di 

terapkan/tertera di dalam kitab suci, untuk mewujudkan kehidupan 

yang aman, tenteram, serta sejahtera.53 Dengan adanya praktik-praktik 

                                                           
51 Deden Makbulloh, Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012, hlm. 3. 
52 Khazin,  Khazanah Pendidikan Agama Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013, hlm. 56-

57. 
53 Ibid., hlm.58. 
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yang dilakukan manusia individu masupun kebersamaan dapat 

memberikan suatu pedoman pada diri sendiri dan orang lain, sehingga 

mampu membentuk akhlaq yang baik dan karakter yang baik pula. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa rumpun PAI 

merupakan mata pelajaran maupun progam-progam yang 

mengajarkan mengenai pendidikan keagamaan dengan aspek-aspek 

mapel sebagai  berikut: Al-Qur’an dan Hadist, Aqidah dan Akhlaq, 

Fiqih, Tarikh dan SKI. Itu semua sebagai alat praktis dalam membina 

anak melalui progam-progam pembelajaran yang dilakukan guru 

pendidikan agama Islam di kalangan sekolah maupun masyarakat, 

rumpun pendidikan agama Islam sendiri sebagai sumber untuk 

mewujudkan kehidupan yang aman, tenteram, sejahtera serta 

mengatur hubungan manusia dengan tuhannya, manusia dengan 

manusia, dan manusia dengan lingkungannya agar menjadi manusia 

yang patuh dan taat terhadap Allah SWT, agama Islam serta Rasul-

Nya. 

c. Syarat-Syarat Guru PAI 

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua 

orang dapat melaksanakannya. Guru dituntut mempunyai suatu 

pengabdian yang dedikasi dan loyalitas, ikhlas, sehingga menciptakan 

anak didik yang dewasa, berakhlak dan ketrampilan serta berpegang 

teguh pada agama. Syarat guru keagamaan dengan guru umun itu 

sama, melainkan yang membedakannya ialah anutannya terhadap 
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agama dan pendidikan yang sudah ditempuhnya, oleh karena itu guru 

keagamaan harus mampu berpegang teguh terhadap nilai-nilai agama 

yang dianutnya. Guru memang menempati kedudukan yang terhormat 

di masyarakat, kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati 

dan diterima. Untuk lebih jelasnya kami akan menjelaskan beberapa 

syarat menjadi guru sebagai berikut:  

Menurut Zakiah Darajat dalam Akmal Hawi, menjadi guru 

harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu: taqwa kepada Allah, 

berilmu, sehat jasmani dan berkelakuan baik. Adapun syarat untuk 

menjadi seorang guru antara lain:54  

1) Syarat kepribadian, maksudnya seseorang guru harus memiliki 

kepribadian yang terpadu sehingga dapat memahami segala 

persoalan yang wajar dan sehat. Adapun yang paling ditekankan 

seperti unsur pribadinya, yang meliputi fikiran, perasaan, dan 

perbuatan secara seimbang dan serasi.  

2) Syarat profesional, seorang guru harus memiliki pengetahuan 

yang cukup memadai khususunya terkait dengan ilmu yang 

diajarkannya.  

3) Syarat teknis, seorang guru harus memiliki kemampuan memilih 

dan menggunakan metode mengajar yang tepat guna, yaitu yang 

sesuai dengan tujuan, materi, karakteristik, anak didik, situasi dan 
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kondisi yang dihadapi, serta kepemilikan sarana dan prasarana 

sekolah ada.  

Menurut Sudarwan Danim secara formal, untuk menjadi guru 

yang profesional harus memenuhi kualifikasi akademik, yaitu mampu 

menjalankan fungsi utamanya secara efektif dan efisien untuk 

mewujudkan proses pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan terutama pendidikan keagamaan. Adapun syarat 

guru mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang bertanggung jawab serta 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama Islam di masyarakat maupun di 

negara.55 

Dari beberapa syarat menurut ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa dapat dikatakan tidak semua orang dapat menjadi guru yang 

bekerja sebagai pendidik dan pengajar di sekolah atau madrasah. 

Dengan demikian syarat-syarat yang harus dilakukan ketika menjadi 

guru haruslah berdasarkan hati nuraninya karena guru dituntut untuk 

mengabdi, ikhlas, serta menumbuhkan anak-anak agar mempunyai 

pengetahuan serta berperilaku baik di lingkungan sekolah maupun 

masyarakat luas. Untuk itu syarat-syarat yang dilakukan oleh guru 

harus berkepribadian (pikiran, perasaan dan perbuatan), profesional 
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(memiliki pengetahuan yang cukup khususnya dengan ilmu yang 

diajarkannya), teknis (kemampuan dalam mengajarkan dengan 

menggunakan metode). 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pemilihan pendekatan dalam penelitian tergantung pada jenis 

penelitian yang akan dilaksanakan. Berdasarkan jenisnya penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu 

yang diperoleh dari subjek berupa individu, organisasi, industri atau 

perspektif yang lain. Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan aspek-

aspek yang relevan dengan fenomena yang diamati, menjelaskan 

karakteristik atau masalah yang ada. Pada umumnya penelitian deskriptif 

ini tidak membutuhkan hipotesis, sehingga dalam penelitiannya tidak perlu 

merumuskan hipotesis.56 Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bermaksud menggambarkan status atau fenomena setelah data terkumpul 

dilakukan klasifikasi data, yaitu data kualitatif dan kuantitatif.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualititatif. Menurut Bogdan 

dan Taylor metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
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orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.57
 Jadi pendekatan kualitatif 

yaitu suatu pendekatan penelititan yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-

prosedur skilistik atau dengan cara kuantifikasi (pengukuran). Atau 

dengan kata lain, penelitian kualitatif ini memfokuskan pada prosedur-

prosedur riset yang menghasilkan data kualitatif, ungkapan atau data orang 

itu sendiri/tingkah laku mereka yang melakukan observasi. 

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian deskriptif 

kualititatif studi kasus. Studi kasus dapat dilakukan terhadap individu 

(misal keluarga), segolongan manusia (guru, karyawan, siswa), 

lingkungan hidup manusia (desa, sekolah, perkantoran dan lain-lain). 

Bahan studi kasus dapat diperoleh dari sumber-sumber seperti laporan, 

pengamatan, catatan priibadi, kitab harian/biografi orang yang diselidiki, 

laporan atau keterangan dari orang yang banyak tahu tentang hal itu. 

Adapun penelitian ini akan mendiskripsikan tentang Kemampuan Guru 

Rumpun PAI dalam Menyusun Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

pada Soal Penilaian Akhir Siswa (PAS) Siswa Kelas IX di MTs Negeri 5 

Sleman 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Sleman 

yang berada di Dusun Klaci, Desa Sidoagung, Kecamatan Godean, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu Penelitian 
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Waktu penelitian ini akan dilaksanakan setelah pelaksanaan Ujian 

Akhir Semester (UAS) ganjil tahun pelajaran 2019/2020 pada bulan 

Desember 2019 sampai Januari 2019. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau responden adalah guru yang dijadikan sumber 

informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Penelitian 

ini mengenai analisis HOTS pada soal ujian akhir semester kelas IX dalam 

kelompok mata pelajaran Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Ne 5 

Sleman. Dalam menentukan subjek atau responden, peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang didasarkan 

pada kriteria 3 M; mengetahuai, memahami, dan mengalami. Subjek dari 

penelitian ini adalah orang yang mengetahui, memahami objek penelitian. 

Yaitu guru yang membuat soal ujian akhir semester siswa kelas IX pada 

mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits, Fikih, Akidah dan Akhlak, Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) MTs Ne 5 Sleman.  

4. Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain.58 Berkaitan dengan itu, maka dalam 

penelitian ini data-data yang diperlukan diperoleh dari dua sumber, yaitu: 
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a. Data Primer 

Data yang diperoleh dari sumbernya secara langsung, diamati 

dan dicatat secara langsung, seperti wawancara, observasi, angket, dan 

dokumentasi dengan pihak yang terkait atau informan yang mengetahui 

secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti. Dalam hal 

ini, sumber utama untuk memperoleh data tentang kemampuan guru 

rumpun PAI dalam menyusun soal Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada soal Penilaian Akhir Siswa (PAS) siswa kelas IX di MTs 

Negeri 5 Sleman. 

Informan di sini mempunyai ciri-ciri antara lain, memiliki 

karakter yang sesuai dengan latar penelitian yakni yang mempunyai 

kualitas akademik yang bagus, mempunyai waktu yang cukup, mampu 

memberikan analitis tentang pertanyaan. 

Di sini peneliti mendapatkan data primer dari sumbernya 

langsung, yaitu pada waktu peneliti melakukan wawancara dan 

observasi langsung dan menyebarkan angket pada (1) Kepala Madrasah 

(2) Wakil Kepala Madrasah (3) Guru rumpun PAI kelas IX MTs Negeri 

5 Sleman. 

b. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari data yang sudah ada dan 

mempunyai hubungan masalah yang diteliti yaitu meliputi literatur-

literatur yang ada, dokumen-dokumen yang penting dan mendukung 

penelitian. Dalam penelitian ini seperti jurnal penilaian informan, 
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dokumentasi-dokumentasi pada saat pelaksanaan wawancara. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen, laporan-laporan 

serta materi lainnya yang ada relevansinya dengan fokus penelitian.59 

Data sekunder yang diperoleh penulis adalah data yang diperoleh 

langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa buku-buku, artikel 

dan data-data administratif MTs Negeri 5 Sleman seperti berbagai 

literatur yang relevan dengan pembahasan. Mengenai sumber data 

sekunder ini peneliti mengambil data berupa jurnal penilaian dari guru 

dan wali kelas dan dan Daftar Nilai serta Rapor.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian sudah merupakan sebuah keharusan untuk 

menyiapkan instrumen (alat) penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto, 

instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya.60 Instrumen pengumpulan data ini 

digunakan untuk mendapatkan hasil yang maksimal sehingga validitas 

penelitian dapat diwujudkan. 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat 
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terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada 

bersama objek yang diselidiki, disebut dengan obervasi langsung. 

Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang 

dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan 

diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati melalui film, rangkaian 

slide, atau rangkaian foto.61  

Teknik observasi peneliti menggunakan jenis observasi 

partisipan, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari terkait 

digunakan untuk mendapatkan data yang sesuai atau relevan dengan 

topik penelitian tentang Kemampuan Guru Rumpun PAI dalam 

Menyusun Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Soal 

Penilaian Akhir Siswa (PAS) Siswa Kelas IX di MTs Negeri 5 Sleman. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung diajukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumentasi. 

Dokumentsi adalah catatan yang tertulis yang isinya merupakan 

pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembanga untuk 

keperluan pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, 

bukti, informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan, 

dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan 

terhadap sesuatu yang diselidiki.62  
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Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data kaitannya 

tentang historisitas perkembangan MTs Negeri 5 Sleman dan segala 

sesuatu yang mendukung penelitian dengan cara checklist dokumentasi 

di MTs Negeri 5 Sleman. Dalam penelitian ini, dokumen yang yang 

menjadi sumber data adalah naskah soal ujian tulis kelompok mata 

pelajaran Rumpun PAI yaitu Al-Qur’an & Hadist, Fikih, Akidah & 

Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

3. Interview (Wawancara) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil.63  

Melalui wawancara inilah peneliti menggali data, informasi, dan 

kerangka keterangan dari subyek penelitian. Teknik wawancara yang 

dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang 

dilontarkan tidak terpaku pada pedoman wawancara dan dapat 

diperdalam maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi 

lapangan. Wawancara dilakukan kepada Kepala MTs Negeri 5 Sleman, 

Wakil Kepala madrasah urusan kurikulum, Guru rumpun PAI IX MTs 

Negeri 5 Sleman, dan Siswa kelas IX MTs Negeri 5 Sleman. 
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6. Uji Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik 

triangulasi. Tranggulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada.64 Hal ini dilakukan penulis untuk menguji kredibilitas data 

yang telah diperoleh. 

Untuk memperoleh keabsahan temuan penelitian, peneliti 

menggunakan beberapa teknik di antaranya: 

a. Teknik keikutsertaan yaitu di mana peneliti dalam penelitian kualitatif 

adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan 

dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan 

peneliti pada latar penelitian. 

b. Teknik ketekunan/keajengan yaitu pengamatan yang diperpanjang dan 

terintegrasi dengan maksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isi yang 

sedang dicari, kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 

rinci. 

c. Teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau 
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sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling 

banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainya. 

7. Teknik Analisis Data 

Penelitian kualiatatif ditujukan untuk memahami fenomena-

fenomena sosial dari sudut atau prespektif partisipan. Partisipan adalah 

orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan 

data, pendapat, pemikiran dan persepsinya. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif deskriptif ini adalah secara induktif, tidak 

dimulai dari deduksi teori tetapi dimulai dari pengalaman empiris. 

Analisis data Menurut Patton adalah “proses mengatur urutan data, 

menggorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan suatu uraian 

dasar.”65Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi.66 Data yang diperoleh dari penelitian kemudian dianalisis 

secara bertahap. Secara rinci langkah-langkah analisis data dapat 

dilakukan dengan mengikuti cara yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman, yaitu; Reduksi data, display data dan mengambil kesimpulan 

dan verifikasi: 

a. Reduksi data 

Setelah ditemukan data dari berbagai sumber, maka proses 

selanjutnya adalah menganalisis atau mengolah data. Karena data 
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yang diperoleh di lapangan cukup banyak, maka perlu dicatat secara 

rinci dan teliti. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukan.67 

b. Penyajian data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah dengan cara 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Adapun tujuan penyajian data 

adalah memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 

tersebut.68 

c. Verifikasi 

Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan suatu 

tahap lanjutan, dimana pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan 

pada temuan data. Ini adalah interpretasi peneliti atas temuan dari 

suatu wawancara atau sebuah dokumen. Setelah kesimpulan diambil, 

peneliti kemudian mengecek kembali kebenaran interpretasi untuk 

memastikan tidak ada kesalahan yang dilakukan.69 

                                                           
67 Ibid., hlm. 338 
68 Ibid., hlm.341 
69Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 

Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu, Jakarta: Rajawali Pers, 2014, hlm. 179.   
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.70 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

dari halaman judul, halaman surat pernyataan keaslian, halaman surat 

persetujuan pembimbing skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman 

daftar isi, dan halaman daftar lampiran-lampiran. 

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bab pendahuluan sampai 

bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan. 

Pada bagian ini terdapat sub-subbab yang menjelaskan pokok bahasan dari 

penelitian 

Bab I adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini untuk memberikan 

gambaran kepada pembaca tentang substansi dari penelitian.  

Bab II menjelaskan tentang gambaran umum dari Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 5 Sleman yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi, 

                                                           
70Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., hlm. 99  
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struktur organisasi, keadaan sarana dan prasarana, keadaan guru, dan keadaan 

peserta didik serta kegiatan pengembangan diri. Di samping itu juga dijelaskan 

tentang kurikulum yang ada di madrasah tersebut.  

Bab III menjelaskan tentang paparan data dan pembahasan hasil 

penelitian. Pada subbab pertama ini fokus dan menjurus pada hasil penelitian 

tentang kemampuan guru rumpun PAI dalam menyusun soal Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Semester (PAS) siswa kelas IX 

di MTs Negeri 5 Sleman. Dan pada subbab kedua fokus dan menjurus pada 

hasil penelitian tentang kendala yang dihadapi oleh guru rumpun PAI dalam 

menyusun soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir 

Semester (PAS) siswa kelas IX di MTs Negeri 5 Sleman. Dan pada subbab 

ketiga fokus dan menjurus pada analisisi hasil penelitiandan pembahasan 

tentang kendala yang dihadapi oleh guru rumpun PAI dalam menyusun soal 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Semester (PAS) 

siswa kelas IX di MTs Negeri 5 Sleman. 

Bab IV adalah penutup. Dalam bab ini memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah peneliti lakukan serta saran-saran kepada pihak-pihak 

yang terkait dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kemampuan Guru Rumpun PAI Dalam Menyusun Soal Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) Pada Penilaian Akhir Semester (PAS) Siswa 

Kelas IX Di MTs Negeri 5 Sleman 

Dari tujuh subkomponen dalam menyusun Kisi-Kisi Soal Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) yang disusun oleh guru rumpun PAI (Al-

Qur’an Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam, Akidah Akhlak, dan Fikih pada 

Penilaian Akhir Semester (PAS) Siswa Kelas IX di MTs Negeri 5 Sleman 

telah terlaksana dengan baik kriterianya ada dua, yaitu subkomponen 

kemampuan menyusun materi di mana materi tersebut sering diperlukan 

untuk mempelajari mata pelajaran lain; dan subkomponen kemampuan 

menyusun KD. Adapun subkomponen tersebut yang telah terlaksana 

dengan kurang baik ada tiga subkomponen, yaitu indikator KD-nya lebih 

mengarah ke dimensi pengetahuan metakognitif; subkomponen menyusun 

indikator, di mana indikator dirumuskan dalam kalimat yang tidak jelas 

dan susah dipahami; dan subkomponen menyusun indikator soal yang 

baik. Sedangkan subkomponen yang telah terlaksana dengan kurang sekali 

yaitu subkomponen kemampuan menyusun level kognitif, dan 

subkomponen kemampuan menyusun indikator KD lebih mengarah ke C4, 

C5, C6. 
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Dari empat subkomponen menyusun Lembar Soal Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) yang disusun oleh guru rumpun PAI (Al-Qur’an 

Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam, Akidah Akhlak, dan Fikih pada 

Penilaian Akhir Semester (PAS) Siswa Kelas IX di MTs Negeri 5 Sleman, 

satu yang terpenuhi komponennya dengan Baik Sekali, yaitu 

subkomponen kemampuan menulis soal sesuai dengan kaidah penulisan 

soal pilihan ganda yang telah terpenuhi kriterianya. Adapun dua 

subkomponen yang belum terpenuhi kriterianya atau kurang sekali, yaitu 

kemampuan menyusun stimulus yang menarik; dan kemampuan 

menyusun stimulus yang kontekstual. 

2. Kendala Yang Dihadapi Oleh Guru Rumpun PAI Dalam Menyusun 

Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) Pada Penilaian Akhir 

Semester (PAS) Siswa Kelas IX di MTs Negeri 5 Sleman  

a. Kendala Menyusun Kisi-Kisi Soal HOTS  

Kendala-kendala dalam menyusun kisi-kisi soal HOTS tersebut 

harus segera teratasi dengan cara memberikan pelatihan, bimbingan, 

whorkshop, dan lain-lain kepada penyusun soal, sebab proses dalam 

penyusunan soal, yang pertama kali disusun adalah kisi-kisi. Kisi-kisi 

sangat penting bagi penyusun soal sebab akan dijadikan acuan dalam 

penyusunan soal. Penyusunan kisi-kisi soal yang salah akan 

berpotensi besar untuk tidak sesuai dengan indikator pencapaian 

kompetensi. Dengan demikian, penyusunan kisi-kisi yang baik dapat 

menentukan apakah soal yang dibuat sudah mengukur apa yang 
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hendak diukur apa belum, dengan kata lain, soal tersebut sudah valid 

apa belum.  

b. Kendala Menyusun Lembar Soal HOTS  

Kendala-kendala Tim Penyusun soal Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) pada Penilaian Akhir Semester (PAS) Al-Qur’an 

Hadits, Sejarah kebudayaan Islam, Akidah Akhlak, dan Fikih Siswa 

Kelas IX di MTs Negeri 5 Sleman dalam menyusun soal HOTS yang 

selanjutnya adalah kendala dalam menyusun lembar soal HOTS. 

Sesuai dengan temuan penelitian ini adalah kendala dalam menyusun 

stimulus yang menarik dan kontekstual. Kedua subkomponen tersebut 

yang dipermasalahkan adalah sulitnya mencari informasi-informasi 

global, permasalahan-permasalahan yang menarik dan kontekstual, 

selain itu juga sulitnya mencari referensi untuk memperkaya 

informasi serta cara menyusun stimulus dalam penulisan soal HOTS. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan oleh 

peneliti untuk meningkatkan kualitas supaya menjadi lebih baik. Maka peneliti 

ingin memberikan saran, sebagai berikut:  

1. Bagi Kepala Kantor  Kementerian Agama Kabupaten Sleman, sebagai 

bahan pemikiran pentingnya diadakannya pendidikan dan pelatihan untuk 

membuat dan mengembangkan soal HOTS secara menyeluruh kepada 

guru-guru, sehingga guru-guru dapat mengetahui, memahami dan juga 

mempraktikkannya.  
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2. Bagi Kepala Madrasah, hendaknya tetap memberikan imbauan dan 

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan tentang HOTS agar terjalin 

kerja sama antar guru sebagai bekal dalam mengasah ketrampilan untuk 

meningkatkan mutu guru dan meningkatkan mutu sekolah.  

3. Bagi guru, hendaknya secara aktif mempelajari seluk-beluk soal HOTS 

dan cara pengembangannya serta dalam melaksanakan tugas untuk 

menyusun soal sangat perlu mengadakan kerja sama dan bertukar pikiran 

dengan guru lain melalui forum ilmiah, seperti Workshop, Diklat dan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran. 
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 Lampiran I : Kisi-Kisi Soal Qur’an Hadist 

KISI-KISI SOAL PENILAIAN AKHIR SEMESTER 

MATA PELAJARAN QUR’AN HADITS 

KELAS IX MTs NEGERI 5 SLEMAN 
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Lampiran II : Kisi-Kisi Soal Sejarah Kebudayaan Islam 

KISI-KISI SOAL PENILAIAN AKHIR SEMESTER 

MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 

KELAS IX MTs NEGERI 5 SLEMAN 
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Lampiran III : Kisi-Kisi Soal Akidah Akhlak 

KISI-KISI SOAL PENILAIAN AKHIR SEMESTER 

MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK 

KELAS IX MTs NEGERI 5 SLEMAN 
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Lampiran IV : Kisi-Kisi Soal Fikih 

KISI-KISI SOAL PENILAIAN AKHIR SEMESTER 

MATA PELAJARAN FIKIH 

KELAS IX MTs NEGERI 5 SLEMAN 
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Lampiran V : Soal Al-Qur’an Hadist  

SOAL PENILAIAN AKHIR SEMESTER 

MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADITS 

KELAS IX MTs NEGERI 5 SLEMAN 
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Lampiran VI : Soal Sejarah Kebudayaan Islam  

SOAL PENILAIAN AKHIR SEMESTER 

MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM  

KELAS IX MTs NEGERI 5 SLEMAN 
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Lampiran VII : Soal Akidah Akhlak 

SOAL PENILAIAN AKHIR SEMESTER 

MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK 

KELAS IX MTs NEGERI 5 SLEMAN 
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Lampiran VIII : Soal Fikih 

SOAL PENILAIAN AKHIR SEMESTER 

MATA PELAJARAN FIKIH 

KELAS IX MTs NEGERI 5 SLEMAN 
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Lampiran IX : Instrumen Wawancara 

Pedoman Wawancara untuk Guru 

1. Bagaimana proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang Anda gunakan dalam 

mata pelajaran Anda? 

2. Apa metode pembelajaran yang anda gunakan ketika mengajar dikelas ? 

3. Bagaimana teknik penyusunan kisi-kisi soal yang Anda gunakan dalam 

merumuskan soal pada mata pelajaran Anda? 

4. Dalam penyusunan soal, adakah pedoman atau ketentuan yang Anda gunakan ? 

Jika ada jelaskan secara singkat saja 

5. Apakah anda mengetahui tentang klasifikasi tingkat kemampuan berfikir 

Taksonomi Bloom ? 

6. Apakah dalam penyusunan soal yang Anda ampu mempertimbangkan klasifikasi 

Taksonomi Bloom ? 

7. Dalam penyusunan soal apakah Anda mengaju pada Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar dari mata pelajaran yang Anda ampu ? 

8. Apakah Anda membuat kisi-kisi terlebih dahulu sebelum membuat soal tersebut ? 

9. Adakah pedoman penskoran dalam tiap soal yang telah dibuat ? 

10. Apakah Anda membedakan bagian yang penting dan yang tidak penting dalam 

materi pelajaran yang Anda ampu ? 

11. Apakah Anda tahu tentang Higher Order Thinking Sills (HOTS) ? 

12. Apakah soal Penilaian Akhir Semester di MTs N 5 Sleman dibuat oleh Anda? 

13. Menurut Anda sudahkah soal-soal Ujian Akhir Siswa yang Anda buat berkarakter 

Higher Order Thinking Skills ? 

14. Menurut pendapat Anda apakah soal yang sudah disusun mampu menghubungkan 

materi pelajaran dengan fenomena-fenomena yang terjadi sekarang ini 

(kontekstual) ?  

15. Menurut Anda apakah soal yang telah dibuat mampu mendorong peserta didik 

berfikir kritis (logika dan penalaran) ? 

16. Bagaimana kendala Anda dalam menyusun kisi-kisi soal berkarakter HOTS ? 
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Lampiran X : Surat Wawancara dan Penelitian 
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Lampiran XI : Foto Dokumentasi 
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Lampiran XII : Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran XIII : Sertifikat PPL Microteaching 
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Lampiran XIV: Sertifikat PLP-KKN Integratif 
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Lampiran XV : Sertifikat TOEFL 
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Lampiran XVI :Sertifikat ICT 
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Lampiran XVII : Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran XVIII : Sertifikat OPAK 
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Lampiran XIX : Sertifikat USER EDUCATION 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



182 

 

Lampiran XX : Fotokopi KTM 
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Lampiran XXI : Fotokopi KRS Semester 9 
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Lampiran XXII : Daftar Riwayat Hidup 
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